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PEIBAN ANAK USIA REATA I KAMPUNG BANS“XEWERARAX

PAHANIU® KRCAMATAN PAHANIDT nmm
PALANGKARAYA

ABSTRAKST SKRIPSI

Untak membentuk kepribadian remaja mmalim upat
tercapal cita~cita hidup babagia didunia dan ixats,
-m eara yang terbalk adalah melalui kehidupan beragama

u-.{ a dilingimmngan keluarga, lingkungan kelumarga
unpsk.an magyarakat terkeell yang menjadi umsar yang me-
nentukan bagi masyarakat kebslurshannya, Karena itu agama

kel slim terhadap bin badli mmslim
?:;-Wam-dn) bagi m?r di ;:pn:a Baaxwm, m::.-

han pahandut, Kecamatan Pahandut xot-Wl.
melalui suatz pemelitian. yatak itu pll.liﬂll! ™ gt

sanakan untuk mengetaimi sejauhmana pengarmmh limgkengar

h.'l.la::ga muslin dalam pembinasn pribadi para n-l.jl m
a mntn-mmqa. nma itu yang menjadi odyek -
itas penelitian ini adalah ;

&, Xeluarga mmslim yang n-;-.uu anak usia a dari
ummr 13 sampai demngam 21 talmm Ja.u kbn ou o
di Xampung Barm y meliputi 3 mega (b
W) dan 12 (dua belas) mian htnu & ( .

b. Remaja putera dam puteri yang berusia 13- dangaa
$11 nghenges Taneine Doy .'I:}“m."‘m""t. “"‘:......'

an Yam s K % v :
tan p t I:or::ln ol Re ax .
¢. Para alim ulama dan tokel- tokoh uql.uh.t Dexdoe
misili khusus di Bam, Kelurahan %, Ko~
camatan pahandnt, Xo EY 1&% .

d. Aparatar atau uﬂ.\. )olu::tntahn rakandu t
(Kepala Iarah kefpa-ketus
::n;‘ma ﬂm( ﬂ.;l&ur kch.:-koha',.- |

tlml Khn s
;.npug I-J.u-au: nied, Kecama-

dilingkungan
$an Ketamadya pal
mumendit' tlan 1.:’1 ’mn{k:rq.mu tolak mm_

tady asl dengan menggunakan metode sampling dengen
:.n.‘lkplﬁlplt random sampling (prebabilita ‘karena data
dan informasinya yang akan dipersleh berx non deter-
ministik (bukan ht-.ll.tlimk) asrta bersifat Mlll-

11
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data MIﬂ dalam penelitiam imi Pemmlis mengguna-
kan ; wMetode Observasi, metode dokumenter, metode angket,
neggdc %ter;é)ﬂﬂ. Irs. Mauda%:. I.G. Silmines po

1980 ; 37 - « On analiga b 4 Pennlis perguna-
kan adalah : "jAmalisa Non Stntist.‘l.l:'..?gl‘:l. Sary dan
I.G. Silmines Porang, 1980 : 38). Dan kal imi didasarkan
k:iula pendapat Yulius S. Bemdot didalam bdukm metode pe-
nelitian yang menyatakan Jika data dam infomasinya bexr-
sifat non detexministik maka digunakan amalisa non statis
tik,

Penelitian imi akhiraya dapat menmyimpulkan bahwa;

1. Pembinaan keagamaan dalam keluarga :-1-1' Renadai dan
berpengaruk terhadap pembemtukan kepribadian malim
baﬁ' anak pada usia remaja di Xampung Bam,

2. Agama Islam yang u.nul{ sebagal pembina mental
ritual sangat berpemgaruvh posi LM’ emben tak:
kepribadian muslim bagi amak pada waia a di Xam -
pang Bara, '

3. Paktor lingkungan keluarga yamg islami dalam sebush
rumah tangga muslim samgat memberikan peagaruh positif

terhadap terbinanya kepridadian muslim . pada
usia remaja di Xam Bam, Kelurahan L S CTTS
matan Pahandmut, Ko a pel angkaysya, . °

i1ii
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(g vgmdilaly,)

(Setiap anak yang dilahirkan, dilahirken ataa dasar
fithrah (beragama Islam), sehingga lidahnya dapat
berbicara, maka ibu bapakmyalah yang meyamdiken,
atau menasranikan, atau memajusikan,) (Hadits Ri=-

wayat Aawadubnua.ri'-;é (Almarhum Sayyid Ahmad  He-
sylmiy Bik, 1948 ;.130), : :

Kaxya 1ini kupersembahkan
kepada Ayah, ibunda dan
' Anaknda tercinta dam tem-
sayang MIHAMMAD *IZZUDDIN
semoga Rahmat, Ridla dan
"Inayab-Nya selalu menyexr-
tai, Amin Ya Mujibassailim,

v




DRS, H, MUHD, HJSEIN

Palangkeraya, Oktober 1990
DRA, RAHMANIAR _ _
DOSEN PAKULTAS TARBIYAH KEPADA YTH, -
IAIN ANTASART PALANGKARAYA BAFAK DEKAN PAKULTAS TARBI %
'NOTA DINAS - YAH TAIN ANTASART PALANGKA -
. . . mA. . i f#ﬁ'?‘”?”’
perihal . Mohon dimunaga=

syahkan gkripsi DI -
sdr.b Muhdar, P ALANGKARAYA -

Assalamu 'aléikum . .

Sesudah membaoa. memeriksa, dan nengadakan )ﬂlﬁ.— i

kan seperlunya, maka kami berpendapat bahwa Mpﬂ. sdx.
puhdar yang berjudul : mpengaruh Lingkungan Itlumu Mms
lim Terhadap pembinaan pribadi anak ycia Remaja di Xa
pung Baru, Kelurahan ;paha.ndnt. Keeamatan Pa 'w‘.
madya palangkaraya, sudah dapat dinunuqaqqhk%

memperoleh gelar sarjana pendidikan Tolam pudn"!dim'
SEBBRL &
rarbiyah IAIN Antasari palaggkaraya, s oy

.Demikian nota dinas ini keami buat dengen m
- nya dengan harapan semoga dalam wakty yaﬁs*mlm l-l.n;-

Wessalam Wr. l_ba- i

IBING I, PEMB%;NG II, -
V "

DRS, H, MUHD, HUSEIN, . DRA By .
NIi, 150 019 636 , NIF, 150201365,
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KAMIUNG BARJ KELURAHAN PAHAN-
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DY A PALANGKARAYA,'

MUHDAR,
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pempat dan tanggal lahir ; Pamekasan, 1 Jull 1954.

Alamat sekarang ; Jalan Cémpedak No.. QQ palangka

Raya.
setelah kami teliti kembali dan kami adakan perbaikan se-
perlunya, kami dapat menyetujui untuk diajukan dan diparu
tahankan didepan gidang Panitia Ujian skripnl. l“akul"t‘as -

gian dari tugas-tugas dan eyarat-syarat
Pr Yy

lar sarjana rendidikan Islam. 74 ;
‘Palangkaray e, 105" !

RS, d. ML[H_,_@__N - -
NII. : 150 019 636 NIP,. 150201355o
MENGETAHUT : '
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH
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DRS, STAMSIR S, MS, < iny .
NIF. : 150 183 084, Ly
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Skripsi yamg ‘berjudal ; IIICABHI:lIllllllllﬂllﬁBllll
NUSLIM nmmmmurm Aﬂlﬂt“llﬂ-
PUNG nm. nu.unm PANANINT, KECAMATAN zme. EOTAN A~
IA PALANGKARAYA, telak di ‘Munagasyahkan pada gidang pani-
tia gjian skripsi pakultas :u-unn :m ntum palangka
Mya pada ;

Eari  ; SABW,

27 oktober 1990 M.
8 Babiul Tsani 14119 | S
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KATA PENGANTAR
froppe—=i r-”s‘r--’-r-“‘—”‘r—-:-
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e Loy L sy gl pad Ly PV G s |

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha pe-
nyayang. Segala puji dan syukur pemlis panjatkan keha-
dlirat Allah Swt. yang telah melimpahkam rahmat, hidayah
dan inayah-Nya, sehingga Xarya Ilmiyah dalam bentuk
Skripsei yang b‘er;l-l_.tdul 3 'iongamh Lingkungan 'Xol\l_arga
Muslim terhadap Pembinaam Pribadi Anak Usia Remaja  di-
Kampung Baru, Kelurahan Pahandut, Kecamatan Pahandut,
Kotamadya palangkaraya," ini dapat penulis selesaikan
dengan baik dan tepat pada waktunya yang telah ditentu -
kan oleh Pakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya, |

Karya ilmiyah dalam bentuk Skripsi ini dibuat dalam
rangka memperlengkapi salah satu tugas dan ayarat Akade-
mis untuk mencapai Gelar garjama Pendidikan Islam pada
pakultas Tarbiyah IATN Antasari palangkarays,

Penulis nwahﬁ. bahwa dalam proses penyelesalan
' pembuatan dan pemmnlisan XKarya Ilmiyah dalam beantuk Skrip-
si ini, banyak sekali mendapat bantuan dan bimbingan da~
ri berbagai pihak, baik yamg bersifat material Rsapun mo-
riil, oleh karema itu maka dalam kesempatam imi idzinkan-
lah penulis menyampaikan ucapan rasa terimakasih yang se-

vidii |



besar-besarnya dan penghargaan yang setinggi~tingginya,

texutama sekall kehadapan yang mulia ; ,

1. Bapak Drs, &un.u_' Salam MS, selaku mkn. Pakul tag
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraye, yang telah mene-
rima dean menyetujui Judul skripei iad, _

2, Bapak Drs. Haji Muhammad Husein gelalu Domsen pembim -
bing I  dalam penyelesaian penulisan Skripei ini yang
telah banyak menyediakan waktu dalam penyelesaiannya.

3. Ibu Dpra., Rebmaniar selaku dosen Pembimbing - Akademik
yang sekaligus sebagal dosen Pembimbing II dalam 'ptlll.'-
lisan Skripsi imi yang telah banyek memberikan wektu
dalam rangka penyelesaiannya,

4. para Bapak dan Jbu Dosen dan Asisten Dosen pada Fakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari Pal angkaraya yang telah ber-
susah payah dalam memberikan kuliah dan hi.l.hugnn no-~
riil kepada pemulis sebagai Mahasinu_ .nlni dihanm
kuliah, =

5 Yang terhormat Bapak Duris p, Unjik selakn Iurah Kelu-
rahan pahandut dan segenap staf serta para Ketua Rikun
warga dan para Ketua Ruikun Tetangga d.tlingknngnn KXam.
pung Baru dan juga para orang tua remaja dam remaja
Muslim kmﬂ;ma dilingkungan Kampung Baru yang menja-
di sampel penelitian ini yang telah banyak memberikan
data dan informasi yang relevan dengan penelitian yang
pemulis laksanakan, |

6. Sema pihak yang telah banyak membantu baik materiil-
vix;
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ralangkaraya,

maupun spiritual aelama'. Penulis masih dalam ;tud.l.'
maupun selama penyelesaian penuligan skripsi 4ini,
Atas segala pengorbanan dan amal baik Bapak, Ibu,
Saudara dan Saudari penulis panjatkan do'a k.o.ndlirat
Tuhan Yeng Maha Esa, semoga akan mendapatkan limpahan p&-
hala yang berlipat ganda, amin ya Mujibas Sailin, ‘
Akhirnya penulis menyadari bahwa dalam penulisan
Skripsi ini masih bamyak kelmramgan disana-gini, untuk
itu maka kritik dan saran yang bersifat komstruktif 8a~
ngat penulis harapkan demi penyempurmaan selanjutnya dan
atas saran serta kritik yang disampaikan kepada pemnlis,

dalam hal ini penulis mendahmlui mengucapkan terima ka - |

sih,

Oktober 1990,

Penulis,

ix
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BAB I

PENDAHULUAN

A, Latar Belakang Maaalah

Betapa pentingnya peranan agama Iaslam dalam ke-
hidupan setiap insani tidaklah dapat diragukan lagi.
Bagl orang yang jauh dari agama, maka ia akan sering
mengalami kegelisahan, kegoneangan, dan ketidak tena~
ngan yang iempakm akibat sikap dan perbuatannya,
yang kadang-kadang menimbulkan dan mengakibatkan ke-
kecewaan bagi orang lain, = Sebabnya adalah setiap
orang dipengaruhi dorongan~dorongan hawa nafsu, dan
keinginan-keinginan yang jika $idak dikendalikan akan
dapat menyusahkan oramg lain, misalnya ; memgambil
hak orang lain, mengganggu ketenteraman dan ke Sextibe
an magyarakat dan lain sebagainya. ' | _

palam hubungannya dengan permasalahan tersebut
diatas Allah swt. berfimman sebagal berikut 3

[ ]
Le ¥ 3 _h_..n,_...) 2 J:—-i-f-q-ua:lu-_u )

(pan aku tidak membebagkan diriku ( dari kesala-

han ), karena sesungguhnya nafsu ita selalu me-
nyuruh kepada kejahatam, kecuali mafsu yang di-
beri Rahmat oleh T™ahankn, Ses & Tahanku
Maha Pengampun lagi Maha Penyayamg). ( Yusuf
53 )+ (Departemen Agama Republik Indozesia, Al-
Qurtan dan Terjemahmya, 1978/1979 : 357).

Dari ayat tersebut diatas, maka Jjelaslah bahwa

nafsu sebagal unsur non materi yang ada pada setiap
1
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mamasia it selalu memyeruh kepada kejahaten, keemali
nafsu yang didberi rahmat oleh Allah dan karenanya mo-
ka orang itu akan dapat mengendalikan dirimya dari de-
roagan-dorongan yamng ia.uitht negatif dan destrmkitif,

Dorongan dan keinmginam tersedut perim dikendali-
kan, sedangkan wuwasar pengendalian diri yang terpen-
ting dan terkmat adalah melalui pembinsan deragama.
Keyakinan beragama yang disertal dengan ketaatan pe-
ngamalannya akan mermpakan wmsur peagawasan dan pe-
ngendalian diri, yang timbul sebagai faktor dari des-
lam (intern) dan bukan datang dari faktor luar seba-
gal pengaruh limgkungan @kstern), |

Untuk membentuk kepribadian sebagal insan yamg
beragama, agar dapat sersapal cita~cita hidup dahagis
didunia dan diakhirat, maka e¢ara yang terbaik adalah

melalui kehidupan beragama dilimgkungan keluarga, ) (o
rema itu agama hendaknya tertansm kedalam kepridedisn

anak yang harus dimnlal sejak dalam bentak emdxyo n
dalem kendungan ibumys deagan jalam memimgkatkas ems-
liyah keagamaan dalam bentuk memahami, menslaak, Ren-
baga dan menghayati .npqyt Al Qurtan dan lain ae-

bagainya.
Apabila ibu bapak selalmn hidup rukum, taat hera-

gama dan memberlakukean anak-anaknya sesuai demgan aja.

ran agama, maka dalam pridbadi anak yang sedang dertum-
buk dan berkembang akan tertanam milai-mnilai keagsma-
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diri dari unsur Rateri, yang dengan RRenr materi imi,
Juga mamusia bexrfungsi dan Rampu menerims pengarh
yang datang dari lingkungan 1sar (ekatern)  torutams
Yang bersifat pendidikan dan ;pugajlm_ serta pembi-

Berfungsinya ungyr Rateri ini membawa Ranneia
dari tidak tahn menjadi tahm, darxt uuklanl,_ln_m
Jadi berilmu pemgetabuan dan dari tidak texdidik dan
terbina menjadi terdidik dam terbina daa 1-.1'1'%1..
nya. palam hubungannya dengan permasalaban .htubut
diatas maka Islam sejak berabad-abad lamanya melalui



xita suel Al-Qurtamml Karim Allah Swt. berfimmam :
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(Allah telah mengelmarkan kamm dari permt ibum,
sedang kamm tiada mengetalmi suatn epapmn, dan

nla adakan peadengaren, peaglihatan dan
hati, mudab-mm keam Berterimakssih kepada

Kya, (An Nahal : 78). (Prof, H. Mabmud Yarms,
Terjemah Al Qurratan Al Karim, 1968 ; 249),
pari ayat tersebut diatas, mska jelaslah bahwa
potengi ungur materi seperti : telingai mata, dan ha-
ti adalah merupakan alat indera bagl mammsia yang se-
kaligus merupakan alat pelemgkap yang dijadikam oleh
Allah yang berguma atau bexfungesi =zecbagai alat pe-
nangkap terhadap pemgaruh yamg datang dari lwar yamg
bersifat pendidikan, pengajaran den bimbingsn asrta
pembinaan memtal spiritual,.
Kemudian dalam sshbuah hkadits menlullalh gaw,
pernak bersabda sebagal beriket :

ilogn o IH.L.JJ,_J-_.-‘.JIU_LJ ed Jong J,.J,....:;-.L-

(ridak ada amak yang dilabhirkan itu ksemall di -
lahirkan u.;::s dagar z;.“nf:m:. naka kun; D=
rang ta y nen an ia a-
bndi at::,n.ahm.:‘am Majusi,) (Hadits Riwa -
{;;)mnm). (AL Imesme Sindiy, ‘npt tahan 3
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Dari hadits diatas terlihat bahwa pcl‘lll.l.kolw-
arga (orang tas) terhadap pendidikan, pemgajarem,
bimbingan, dan pembinaan kepada anak sangat besar.
Hal ini menunjukkam bahwa pertumbuban, perkembangan,
dan timgkat intelektualitas anak ditentukan oleh be-
sap-keeilnya perkatian ‘dan pengaruk orang twa  ter-
hadap pendidikam, Mm. bimnbingan dexn pexkinagn
kepada anak tersebut,

Intensitas (besarnys atan kesunggehen) pendidi-
kan, pengajaran, bimbingan dan pesmbimasn yang diberi-
kan orang tua terhadap anak dapat dilihat in.ﬂ. Jumlah
waktu yang dipergunsken dan disediakan orang tua un-
tak mendidik, memgajar, membimbing dan menbina serta
mengarahkan dan menumbuhkan konsantreal atas perhati-
an anak kepads hal-hal yang lebih baik dan positif,

Dari wraian diatas tampak bahwa dalam hal pendi-
dikan, pengajaran, bimbingan dan peabinasn m
aya faktor lingkungaa (ekstera) kinsusnya lingkungan

keluarga sangat berpeagarmh terhadap )M dan
perkembangan intelektualitas anak,

Sesual dengan pandangan yang didasarkan kepada
ayat Al Qurtan dan Hadits Rasulullah SR, Jang dike -
mukakan diatas, berikut ini dikemukakan teoxri tioh %
1. feori profesor Doktor William Sterm : "Bahwa pri-

badi manzsia dibentuk ¢leh kedua faktor tersebut
yaitu faktor dalam dan faktor luar,® (Drs. Agas -
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Sujanto, 1980 : 75). meeri ini lebih dikemal dengan
sebutan teori Convergensi atau teori Perpadnan yang
berugaha muuu kedua teori yang likoullkn
oleh Schopen Houwer yang menitik beratken henya
kepada faktor dalam dan John Looke (tabularasa)
yang hanya menitik beratkan kepada faktor luar, pa-
ri kedua taot:l. ini tampak bersifat ekatring,

2. Teori Xi. Hajar Dewantara sebagal bapak pemdidiken
di Indonaaia Renyebutnya ; "paktor ajar dam dasarv,
(Dre. Agus sajamte, 1980 ; 75). Dam ada juga yang
Renyebutnya faktor pembawaan dan faktor limgkungan,
faktor internal dan Taktor external, I&hrbiuogn
dan faktor exogen,

didikan, pengajarea, bimbingan dan peabinaan anak, Un-
tuk itu agar dapat memahami tentang sejauk mana hesar-
nya pengarubh tersebut maka Perlu diadakan Penalitian
mendalam, , ,
Agar supaya kegiatam pemelitian 1;1 .dapat lebih
terarah sebagaimana Jang diharapkan, maka fokas pen-
hatian penelitiam imi ditujukan kepada lingkungan ko-
luarga muslim yang berdemisili di Kampung Bam, Xelu-
rahan pahandut, Kecamatan Pahandut, Kotamadya Paleng-

karaya,




B. Perumungan Masalah
Berdagarksm latar belakang masalah ttlul)nt dia-
tag, maka magalab-magalah pokok yang akan dikaji da-
lam pemelitian ini'rﬁitu meliputi

1. Sejauhmana pemgaruh keluarga muslim terhadap kegi-
atan pembinsan pribadi anak pada usia remaja.

2. Sejaulmana pengaruh agama Islam dalam membentuk
keluarga melalui pendidikan dan pengajaran dalam
pembinaan anak pada usia remaja,

3. Paktor-faktor yang diduga berpengaruh (positir-
negatif) terhadap pemdidikan dan pengajaran serta
pembinaan anak pada usia remaja delam lingkungan
keluarga.

C. T™juan dan Kegunaan penelitian

1. ™Mjuan Penelitian e o
Dari rumasan masalah tersebut diatas, maka pa

da dasarnya pemelitianm ini bertujuan untuk ;
a8, Mengetahul besan-kecilnya pengarwh pembinasn ni-
lai ajaran ‘agna Islam dilimgkungar keluarga
muslim terhadap pembentukan kepribadian anak pa-

da usia remaja.

b, Mengetahui besar-keeilnya pengaruh pembinaan
ajaran agama Islam terhadap peadidikan dan pe-
ngajaran serta pembinaan pribadi anak pada uaia

remaja.



2. Kegunaan Penelitian

Dengan tujuan penelitian tergebut diatas, ma-

ka diharapkan pemelitiam ini akan mengandung man-
faat setidaknya dalam hal ;

a,

b.

Ce

d.

Sebagal sumbangam terhadap perkembangam ilmm
pengetahuan, | |
Sebagal bahamn untuk dapat melihat sejaubmana
besarnya pengaruh _lngkunga.n keluarga maslim
terhadap pembentukan kcpriba&iu apak pada usia
remaja.

Sebagal bahan pertimbangan bagi para peangambil
kebijaksanaan, terutama bagi para peandidik, pe-
ngajar, pembimbing, pengasuh dan pembina serta
orang taa dalam rangka wsaha lujmltl daya
gana dan hasil guma yang meksimal dalam peabei-
tukan kepribadian muslim bagi amak wais remaja.
Sebagai baham pemslitian swal bagi pars pesinat

dan peneliti dibidamg disiplin ilmm kependidi-

kan,

D. Perumusan Hipotesa

1.

e

Adapun perumusgan hipotesa yang peaunlis ambil
adalah sebagai berikut ; .
semakin tinggi pemgarah keluarga muslim terhadap

pembentukan kepribadian anak pada usia remaja maka
semakin baik kepribadian anak pada usia remaja.

Semakin tinggi pemgaruh ajaran agama Ialam terha-
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dap pembentukan Kkeluarga melalul pendidikan dan

pengajaran bagi anak pada usia remaja, maka sema~
kin baik pembentukan kepribadian anak usia remaja,
gsemakin tinggl pengaruh faktor-faktor positif ter-
hadap pendidikan dan pengajaran serta pembinaan &~
nak pada usia remaja, maka semakin karang pengaruh
faktor negatif terhadap pembinaan anak pada usia

rama ja,

E. Konsep dan pengukuran

Adapun konsep dan pengukuran yang dapat dloPQra—

pionalkan dalam'panelitian ini yaitu

1.

2e

Keluarga muslim berpengaruh _terhadap pembentukan
kepribadian anak pada usia remaja adalah g Bapak,
ibu yang memiliki daya yang ada atau +timbul yang
ikut membentuk kepribadian muslim bagi remaja.
palam hal ini diukur dengan besar-kecilnya pembina-
an mental keagamaan yang diberikan oleh orang tua
kepada remaja agar menjadi anak yang memiliki pre-
dikat muslim,

Agama Islam mempunyai pengaruh positif ° terhadap
pembentukan kepribadian muglim bagl remaja adalah ;
suatu ajaran agama yang terakhir yang dituzunkanl
Allah gwt., kepada Nebi Muhammad Saw. dan dis@npgi-
kan kepada umatnya untuk dikaji, dihayati, serta

_diamalkan, Oleh karena itu sudah barang tentu hal

ini akam mempunyai pengaruh yang sangat besar da-
lanm pembentukan syakhshiyah muslim bagi remajae



3.

4.
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Dalam hal ini diukur dengan ada tidaknya pelakga~
naan kegiatan pengkajiam, pemghayatan dan pugnn.-
lan ajaran agama Islam secara menyeluruh,
Paktor lingku.ngn kKeluarga muglim herpcn.gmh po-
s8itif terhadap pembentukan kepribadian muslim bagi
anak pada usia remaja adalah ; Suata hal (keadaan
peristiwa) dilingkungan keluarga muslim yang ikut
menyebabkan (mempengaruhi) terjadinya sesuata yang
bersifat nyata dan membangun kep.‘d.b_adj.an muslim
bagi anak pada usia remaja,
Dalam hal ini diukur dengan ada tidaknya orang tua
berinteraksi demgan anak remaja baik secara lang-
sung maupun tidak langsung dalam usaha nulbng ke~
pribadian mualim bagi anak pada usia mﬁda.__
Kepribadian memarut Allfert yang dikutip eleh Dre.
Haji Abu Ahmadi ( 1982 : 35) berpendapci lobléu
berikut ;
Organisasi dinamis dari pada sistem-sistem
p&ychopaysik dalam individu y turit me~
nentukan care-caranya yang unik/khas dalem
menyesualkan diri.lya dengan linglkungannya,.
Dalam hal ini diukur demgan baik tidaknya kepriba-
dian remaja muslim dalam menyesuaikan dirinya me-
nurut kriteria Islam dengan lingkungannya, baik di
lingkungan intern keluarga ianpnh dilingkungan
ekstern magyarakat dimana ia hidup.



Rasa remaja, dan maga dewaga, "Masa bayi antars O=1

hun dan seterusnya, n (Drs. sumadj Suryabrata, 1989 .z
24). Dari keempat maga Pertumbuhan dan perkembangan
sebagaimana disebutkan diatag Yang paling rawan adg_
lah maga Tremaja, |

Pendapat para ahly tentang batas uaia Tremaja ma-
8ih memperlihatkan Klasifikagi yang berbeda. gal de-

faktor keadaan Ragyarakat dimang renaja Sersebut hi.
dup, dan bergantung pula kepada faktor deri gans re-
maja itu ditinjau, pari segl pandangan Lasyarekat

migsalnya, maka akan terlihat bahwa Semakin maju suaty
magyarakat, semakin Panjang pula magsa Temaja, karena
untuk diterima menjadi anggota Rasyarakat yang pep.
tanggungjawab sangat diperlukan kepandaiam texrtentn -
dan kematangan sogial yang lebih meyakinkan, Lain hal
nya dengan keadaan Raayarakat pedesaan yang magih ber

sifat sederhana, dengan Penghidupan darg hasi) tani,
11
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menangkap ikan dan berbumm kehutan, pada masyarakat
yang demikian ini maka masa remaja itu sangat pendek,
babkan mungkin tidak ada atau tidak Jelas, karena a-
nak dapat langsung berpindah menjadi dewasa, apabila
pertumbuhan jasmaninya sudah matang, diapun langsung
dapat dihargai dan sanggup memikul tanggungjawab so-
slal, pada :ﬁaqymkut sederhana geperti ing, dapat di
katakan bahwa apa yang disebut remaja itu tidak  Dbe-
gitu menonjol. palam hal demikian Ir. Zakiak Daradjat
(1977 : 109) menjelaskan g :
Berbicara tentang pamdangan berbagai ahli  ten-
tang masa remajapun um ada persatuan hmkum,
maka usia remaja adalah diatas 12 tahan dan di-
bawah 18 tahun gerta belum pernah menikah, arti-
nya apabila terjadi sunatu pelanggaran mium dari
Seorang dalam usia tersebut make hukuman baginya
tidak sama dengan orang dewasa, Jika kita berbi-
cara darli segl paikologi, maka batas usia remaja
lebih banyak bergantung kepada keadaan RAZY ara.-
kat dimana remaja ita hidup, Yang dapat ditentu-

kan dengan pasti adalah permulaanmya, yaita pu~-
ber pertame atau mulainya perubahan 5t-n1 dari

Dengan duikinn. akhir masa remaja ita um' 8o~
ma, tergantung pada pertumbuban anak ita sendiri;, sen.
ta dimana dia berada,

BagAlmanapun eara kita memandang remaja dan dari
segl apapun kita nilai, hamun satu hal yang dqtt ki~
ta simpulkan bahwa remaja adalah masa peralihan dari
anak menjelang dewasa. Dengan demikian maka semakin
maju suatu masyarakat, maka akan semakin banyak pen-
syaratan yang diperlukan untuk menjadi seorang dewass,
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semakin panjamg masa yang. diperlukan untuk mempersiap
kan diri dengan berbagai Pengetahuan dan ketrampilan
dan semakin banyak pula masalah yang dihadapi oleh
remaja itu, Hal ial karena sukarnya dalam mememuhi
@arat-syarat dan lain sebeghisys, "Uaie remaja yang
hampir disepakati oleh banyak ahli jiwa, 1alah antara
13 dan 27 tahun®, (pr. zakiah Daradjat, 1977 110).

Berikut ini akan penulis ketengahkan beberapa
pendapat para ahli yang berkaitan dengan permasalahan
masa atau fase perkembangan dam pertumbuhan Yang dia-
lami dan dilalui manugia umumnya yaitu utlu lain ;

1, Jika dilihat dari segi biologis, terdapat is-
tilah-istilah ; bayi, anak, remaja, peanda,
dan dewaaa, Bayi ; O-1 tahun, amak ; 1-12 ta-
hun, remaja j; 12-15 tamun, peauda ; 15-30 ta-
hun, dewasa ; 30 tahun keatas. Jika "dilikhat
dari segi budaya atau fungsional maka dikenal
istilah-igtilah anak, remaja dan dewasa, Anak
0-12 takun, remaja ; 13-18 talmn atan 21 ta-
hun, dewasa ; 18-21 tahun keatas. pimuka pe~
ngadilan manusia berumur 18 tahun sudah diang.
gap dewasa, Untuk tugas-tugas negara umur 18-
t sering diambil sebagal batas dewasa te-
tapi dalam menuntut hak seperti hak pilih, a-
da yang mengambil umur 18 tahun dan ada yang
mengambil 21 tahun sebagai pernulaan dewasa.
Dilihat dari segi psikologis dam budaya, maka
pema an pribadi ditentukan pada usia 21
talun, (Dr. Abdul Gafur Menteri Mada Urusan
Pemuda, 1978 ; 10),

2. Dilihat dari segi biologis, terdapat istilah
Bayi ; O-1 talmm, anak ; 1-12 talun, remaja
12-15 talmn, pemmda ; 15-30 talmn dam dewaga;
30 tahmm keatas. Dari segi budaya dan fung.
sional dikenal istilah-istilah ; anak 0-12 ta.
bun, remaja ; 13-18 tahun atam 21 talmn, dewa.
sh | 18 $akus atew 21 tahun keatas. pimnka pe
ngadilan mamsia berumnr 18 tahmn sering diam.
bil sebagai batas dewasa dalam menen-
tukan hak pilih, Dilihat dari segl paikologis
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dan budaya, maka pematangan pribadi ditentu-
kan padg)uaia 21 tahun, (pr. Thoyib 1M, 1983/
198“ H - *

3. Secara pPaychologia, maga remaja dimmlai pada
saat seseorang menyadari akan status dan fung
si dirinya, sampai mendapatkan kematangan pri.
badi, geeara biologis, masa remaja ditandai
dengan semakin Selpurnanya pertumbukan organ
organ tubuhnya, Blasanya terjadi pada anak
ugla sekitar 13 - 20 tamn. bDidasarkan pada
undang-undang yang bexrlaku Kepoligian Repub-
lik Indonesia memberikan batagan remaja pada
usia 13 - 18 tahun, (Departemen Agama Repub-
.11k Indonesia, 1983/1984 : 10).

bari beberapa pendapat para ahli tentang defini-

sl atau pengertian remaja dan permulasn serta bera-
khirnya masa remaja tersebut diatas, maka dapat dian.-
bil suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan masga
remaja adalah manusia yang masih bertarap usia muda -
belia dengan ciri-eiri tertentu Yang dimilikinya an-
tara lain ; Secara biologis, masa remaja ditandal de-
ngan semakin sempurnanya pertumbuhan organ~organ tu-
buhnya, dan biasanya hal ini terjadi pada amak usia
antara 12 atau permmlaan ugia 15 tahun sampai demgan
18 tahun atau 21 tahun, . Secara pasychologis, masa re-
maja dimulai pada saat Beseorang telah mendapat kesa-
daran terhadap status dan fungsinya sampai Rendapat -

kan kematangan diri pribadinya,

Problematika Remaja

Masa remaja adalah maga pertunbuban yang sangat
peka terhadap perobahan., pari segl jasmani, badannya
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tumbuh dan berkembang sangat cepat, sehingga menyeru-
pal fisik orang dewasa. Dari keadaanm yang demikian
itu maka remaja telah mulai menyadari akan fungsi dan
status sosialhyu. dimana dia mempunyai hak dan kewaji
ban serta tanggungjawab, Terpikir pula kehidupam diri
dan masa depamnnya., Sementara fikiram dan kesadarannya
mulai berkembang, kmataﬁ bahwa dirinya belum menm-
punyai -kemampuan untuk berdiri gendiri sebagaimana o-
rang dewasa xsering pula muncul mengganggm.

Dipandang secara keseluruhan, masa remaja adalah
suatu masa peralihan yamg paling rawan. Kegagalan da-
lam melampaul masa remaja ini sering mempumyai dampak
negatif pada pertumbuhan dan perkembangan kepribadian
selanjutnya. | |

Lain dari pada itu, masa remaja ditandai demgan
tumbuhnya idealisme yamg tinggi., Hal itu disebabkan
karena pada masa remaja ini telah terjadi pmui men-
cari dan mendapatkan nilai-nilai barw untuk mendapet-
kan identitas .dir.uura menu ju kematangan pribadi. Qleh -
karena itu biasanya remaja mudah menerima nilei-nilei
baru dan mudah tumbuh menjadi kelompok yamng memperju-
angkan nilai-nilai baru yang diyakiainya dimamyarakat,
Karena kondisinya yang demikian itu, ' maka hiau.iya- '
remaja juga sering mudah mendapat pengamh negatif da-.
ri Juar dan kurang selektif, | |

Sebenarnya problematika remaja itu sangat kom-
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plek dan luas yang meliputi ;: masalah pertumbuhan,
magalah masa depan, dan masalah-masalah yang ditimbul
kannya.

| Yang dimaksud dengan masalah pertumbukan adalah
masalah-masalah remaja yang menyangkut probleass yang
dihadapl dan dapat mengganggu pertumbuhan den perkem-
bangan remaja dalam mencapal kedewasaan, Gangguan
tersebut blasanya berupa gangguan fislk dan gengguen
mental,

Yang dimaksud dengan masalah masa depar adalah
masalah-masalah yang dapat mempengaruhi - kehidupan
remaja itu sendiri, mampun masa depamn bangsa, akibat
tidak terbinanya remaja, '

Sedangkan yamg dimaksud dengan masalah-masalah
yang ditimbulkannya oleh remaja adalah tindaksx atau
perbuatan kaum remaja yang dapat menggangge ketertib-
an atau ketenteraman ummm, Masalah yamg ketige | ini
biasanya dikenal dengan sebutan magalah kerakalax re-
maja.

pari uraian diatas maka jelaslah bahwa huhungan
dari ketiga permmasalahan tersebut sengat .rit dsn me-
rupakan sebab dam akibat. Zidak terataaixys Rasalak
yang pertama dapat senisbulkan masalah yang kedua dan
ketiga. Buntunya pemecahan masalah ( pxobles aelving)
yang kedua dapat mengakibatkan timbulnya masalah yang

ketiga dan pertama, Begitu pula merajalelanya kenaka~
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lan remaja dapat merusak pertumbuhan dul l.ﬂl# depan
remaja. Oleh karena itu pemecahan magalahmya tidak
boleh dilakukan sepotomng-sepotong, tetapi harus dila-
kukan secara integral (lengkap, sempurna dan menyelu-
ruh), karenanya sangat diperlukan pengkajian masalah
nya secara seksama.

Sehubungan dengan permagal ahan sebagaimeana diu-
raikan diatas, maka berikut ini akan dikemukakan pen-
dapat dua orang ahli dalam digiplin ilmm jiwa perkem-
bangan dan ilmu jiwa agama xaitu : .

Bahwa pertumbuhan yang cepat itu, membawa Kegone

cangan bagi remaja, karena berobahnya Kkelenjar-

Derbenti, TALM DengaRil den¢ea. Kelenjar dekasa;

yang disertai oleh perubahan bagiam tubuh., (prof,
Dr, zakiah Daradjas, 1982 : 114).

Kemudian Alfred Binet Simon, seorang paychelog
berasal dari Perancis (1857 - 1911) yang terkenal da-
lam usahanya menentukan kecerdagan anak-anak melalui
testnya yang terkenal dengan Test Binet gimon, yang
buat pertama kali diperkenalkamnya I,Q. (Intollcgcnaj
Quotions) pada tabun 1905 dengan pemdapataya sebagali
berikut ; ‘

vv. Anak-anak telah dapat menclak saran-saran

yang tidak dapat dimengertinya dan mereka sudah

dapat mengeri pendapat-pendapat tertentu yang
berlawanan dengan kesimpulam ang diambilnya,

(prof. Dr., zakiah paradjat, 1973 3 T4).

pari kedua pendapat para ahli tersebut diatas,
maka dapat diambil kesimpulan secara simpel bahwa se-

bagai akibat pertumbuhanm yang sangat cepat itu, maka
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Jiwa remaja goncang dam bersifat penentang,

Sebagaimana telah diutarakan diatas bahwa blasa-
nya remaja bersikap sering mudah mendapat pemgaruh
negatif dari luar dan kuramg selektif, Umgkapam ini
sangat sesual dengan kenyataan dilapangan peaelitian
ini yang secara faktual masih terdapat pada sebagian
kecil remaja di Kampumg Baru yang sering dengan mudah
neneril‘la .pengamh kehidupan kota yang negatif yang
bertentangan dengamn ajaran agama Islam seperti : suka
minum-minuman keras (khamer), berjudi, adu ayam, adu
burung dara, perkelahiam, pencuriam dam lain sebagai-
nya. | |

pari kenyataan sebagaimama disebutkan diatas,
maka sangat diperlukan adanya usahse-usaha timdak pre-
ventif (pemcegahamn) secara bersama-sama antara orang
tua remaja dengam masyarekat khnsuenya dilingkemgan
Kampung Baru dengan tujuan agar remaja yang telah
terlanjur berbuat demikian itu dapat diselamatkan dan
disembuhkan dan juga agar para remaja yarg telah tanr-
bina dan tertempa kepribadiamnya dengan biik aken
terhindar dari pengarub-pengaruh negatif tersebut.

pisadari atau tidak, jika hal tersebut diatas,
tidak diadakan tindak I]mmm sebagaimena mestinya,
maka kenakalan-kemalan semacem ita tidak mustahil o
kan menjalar dengan lebih meluas lagl kepada remaja

yang baik-baik, Tindak preventif dimaksud yang paling
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tepat adalah melalui pembinaan agama Yslam, kKhususnya
dilingkumgan rumah tangga (keluarga) dan umumnya di
lingkungan sekolah dan magyarakat,
Paktor-faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja

Menurut Drs, Agus Sujante (1980 : 201) berpenda~
pat bahwa : "Sepamjang kehlidupan ﬁa;nnia, ada dua
faktor tetap yang mempengaruhi perkembangan pelikho-
phisis manusia itu, Yalta faktor luar (extermsl) dan
faktor dalam (imtermal).® Xemudian pada halaman yang
sama Drs. Agus Sujanto mengutip pendapat ssoreng pay-
kholog William Sterm dari Jerman yang terkenal dengan
teori Convergensinya "Bahwa perkembangan dan bentuk-
keadaan manusia itu ditentukan oleh kedua faktor ter-
sebut faktor manakah yang peling kuat dan dominan pa-
da seseorang dialah yang lebih memberi bemtuk.®

pari kedua pendapat tersebut diatas, laka dapat
disimpulkan bahwa dalam kehidupan mamusia itw selalu-
dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar, Sedang
kan perkembangan dan bentuk keadaan mamugia itu diten-
tukan oleh faktor yang paling kuat dem demineam.

Lebih spesifik (khas, terinei) dari Kedua faktor
tersebut diatas dapat dikemukakan sebagal h.nikyt i

- AL e SR S a4

‘maninya, -Lrati watak dan bakat yang dimiliki

nya, dan lain-lain, ,
2. Faktor eksterm, yaitu fakter disebabkan oleh

pengaruh lingkungan dimana seaseor anak tum.
bub dan dibesarkan. Termasuk dalam faktor ex-
tern imi adalab lingkungen keluarga, sekolak,
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kawan bergaul, noma-norma magyarakat dan la-
in-lain, (Departemen Agama Republik Indone-
sia, 1983/1984 : 14). _

Dari kedua faktor tersebut diatas maka secare
spesifik dapat disimpulkan bahwa faktor dalem melipu~
ti ; Kesempurnaan jasmani, sifat, watak, bakat, dan
lain-lain, sadangkn' faktor luar meliputi Keluarga,
sekelah, kawan bergaul, noma - nerma nagyarakat den
lain sebagainya, .

Pada falctor intera ini jika terjadi ketidak sem-
purnaan pada pertumbuhan Jjasmani remaja maka sering
menimbulkan hambatan dalam pergaulan, aeperti ; rasa
rendah diri, iri hati dan kompemsasi, Ketiga permasa-
lahan ini sangat memerlukan perhatiam dan bimbingan,
serta pembinaan agar tidak menggamgge pertumbuhan pri
badimya. Seperti kompensasi apabila dapat diarabkan
maka dapat berubah nmjadi positif karena kekuramgan
pada dirinya dapat diimbangl demgan prestasi dibidang
lain, Akan tetapi jika tidak tersalur, maka rendan
diri dapat menimbulkan ketakutan utll.k. bergaul, iri
hati dapat menimbulkan dendam dan kempensaai dapat
menimbul kan sombong, pamer kekayazam, kekuagaan orang
tua dan lain sebagainya, '

Sedangkan pada faktor extern ini sebenarmya ter-
letak inti dari pada berkasil tidaknya pertumbuhan

remaja, karena dengan faktor extern yang SeRpUYNA, M&-

ka hampir semua problema remaja dapat diatasi dan di-
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pecahkan, termasuk para remaja yang kondisi internnys
tidak sempurna, .

Terhadap pengaruh yang datang dari luar imi maka
Islam memberikan pedoman dam petunjuk sebagaimsna Xa-
bi Mubammad Saw., pernah bersabda sebagal berikut .

doness 0 bgaula @ pdaaill i w1 4 wld 5 5 Lacs | )5
by TN 3 18 et e iy ot | il 3 i | iy
( —Ll—ualy,) b5
(Setiap manusia dilahirkan ibunya atas dasar fit.

rah dan kedua orang tuanyalah setelah ita yang
menjadikan ia beragama Yahudi atau Naghara atau

ma Tslam, jadilah amakaya berageas Telan  jece)
(Hadits Riwayat Muslim). (Shahih Muslim, tanpa

tahun ; 459).

Dalam hadits tersebut diatas dinyatakan bahwa a-

nak yang baru lahir itu dalam keadaan suci murmi, di-
mana orang tuanya yang membentuk dia menjadi Yyahudi,
Nashrani dan Majusi. Sebenarnya semua hal yang dapat
mempengaruhi perkembangan remaja adalah termasuk di-
dalam faktor eksterm, yamg secara garis besarmya di-
dalam dunia pendidikan, dikenal dengan istilah tiga
lingkungan pendidikan yaitu : Pendidikan dilingikungan
keluarga (informil), pendidikan dilingkungan sekolah
(formil), dan pendidikan dilingkungan masyarakat (xon

formil).

Didalam penulisan gkripsi ini penulis tidak akan

membahas keseluruhan dari ketiga lingkungan pendidi-
ken tersebut diatas, akan tetapi pembahasannya hanya



22

ditujukan kepada pendidikan dilingkungan keluarga,
hal ini sesuai dengan arah dan tujuan pueiitian Yang
berorientasi kepada pendidikan keluarga (informil),

Keluarga adalah nmpakan. tempat yang pertama
dan utama dialami oleh amak, baik sejak dalam bentuk
embryo sampai kepada masa remaja, bhahkan sampai de- |
wasa., Sltuasl dan kondisi kehidupan keluarga, kebia-
84an, norma-noma yang berlaku, cara mendidik, rasa~
kasih sayang damn lain sebagainya akan sangat membekas
kepada anak. Keluarga adalah sebagai peletak pertama
terhadap dasar pembentukam kepribadiam anak, Oxang
tua yang mengerti akan sangat berhati-hati dalem men-
didik, mengajar, membina, membimbing, memerimtah dan
menyayangl anak, Kesalahan dalam hal ini dapat bersi-
fat fatal., geperti misalnya rasa sgyang Yang berlebi-
han bisa menimbulkan sikap manja pada anak dan kurang
berani berdiri semdiri, Banyak kasus-kasus kelainan
atau kenakalan jada remaja dikarenakan pendidikanmya
yang diterima didalam keluarga kurang ba.llt. atan jus-
teru orang tuanya tidak dapat banyak mengurusi pendi-
dikan anak-anaknya. Oleh karena itu biasanya pada ke-
luarga yang mengalami keretakan dan kekagcauan akan
banyak berpengaruh terhadap anak-anaknya.

Ada dua golongan besar yang termasuk fakter eks-
ternal yang mempengaruhi manugia, dua golongan itu

ialah
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Golongan organis, yaitu : Manusia, binatang, dan
tumbub- tumbuhan, dan golongan anorganis, terma-
suk didalamnya, adalah keadaan alam adalah iklinm
prikehidupan (petani, elamt, pegumungan, perda-
gangan, dan -ehag&inyaf dan termasuk keadaan ben-
da-benda yaitu benda-benda alam yang bukam hasil
budaya dan yang merupaken hagil budaya, misalmya
keadaan perumahan, bangunan~-bangunan, dan seba -
gainya. (Drs. Agus Sujamte, 1980 ; 201 = 202 ).

pari kedua golongan sebagaimana digebutkan dia-
tas maka gecara keselhm akan ilut memberikan war-
na atau pemgaruh dalam perkembangan seseoramg, (Oleh
karena itu sikap dam sifat Begeorang amak kota akan
berlainan dengan amak dari dega, Perbedaan tersebut , |
bukan perbedaan kualitas damn lainnya, melainkan heaya
berbeda dalam bentuk gambaimya, Sedangkan perbedaan
tersebut disebabkan oleh faktor dalammya, Pektor da-
lam yang manakah yang menerima pergaruh itu, sampal
dimana ketajaman pemerimaamnya, untuk apakah pemgaxuin
diterima, dan sebagainya yang dapat menemtukan warna
seseorang. lerbedaan tersebut diatas diperkuat oleh
pendapat seorang abli psykholog Prof. Dr. Willism
Stern dari Jermam (1871 = 1938) sebagai kerikut
Bahwa perkembangan individu ditentukan sleh fak-
tor pembawaan dan faktor limglungan, luk.:l.fu.n
tak dapat ditentukan secara pasti mana Yang le-
bih berpengaruh dam lebih dominan, Tapi yamg je-
las bahwa manusia sedikit banyaknya dalaa er
kembangannya dibentuk oleh dua fektor tersebut.
Pada segl yang lain, mamusia dalam yorkamhngn—
Ba

nya dapat mengalami perubahan yang antara
individu dengan imdividu lainnya tidak sama,(Drs,

Mahammad Remli, 1984 3 34). |
Kemudian Drs, Muri Yusuf memgutip pendapat yang
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sama dari teori (Convergensinya prof. Dx, William
stern sersebut diatas sebagai Dberikut

Perpaduan antara bakat yang dibawa dari kelahi-
ran serta pendidikan yang tepat adalah merupakan
cara yang paling tepat dalam proses pembentukan
individu didalam magyarakat, Sejak amak lahir,
ia telah mempunyal sifat-gifat keturunan, tetapi
ia tidak berdaya dam tidak mampu, baik secara
fisik maupun mental, Segala bakat yang diwariei,
semua kemampuan meatal yang ada barw merupakan
benih yang perlu dikembangkan, sema anggota
jasmani membutuhkan bimbingan untuk bertumbuh
dan berkembang sesual dengan iramanya masing -
masing, sampal suatu saat mereka mampu membim -
bing dirinya sendiri. Pada waktu lahir mereka
belum m menghadapi kehidupan, mereka menye-
rah pada Eingkunzannya. fetapl dengan bantuan o-
rang tuanya, sesara sadar, terarah dan sistima-
tis, insidental dan kebetulan mereka dibimbing -
dengan balk, Pada masa kanak-kanak dan masa bayi,
mereka lebih banyak mendapat bantuan dari orang-
tuanya dan keluarganye yang ditunjuk untuk ;

1.. Perkembangan jasmani, 2, perkembangan intelek
tual, 3, Perkembangan emogional, 4. perkembangan
sosial, 5. perkembangan bahasa, (Drs. Muri Yusuf,
1982 : 12 = 13).

Secara lebih lengkap perkembamgan sebagaimana di
sebutkan diatas, maka Drs. Agus Sujante, ( 1980 :205)
menguraikan lebih lanjut sebagai berikut g '

1. Perkembangan seksuallitas,

2. Perkembangan fantasi,
3., perkembangan emosi,

4, Perkembangan kemauan,
5. Perkembangan fikiran,
6. Perkembangan aestetika,
7. Perkembangan religi.

prs. H. Abu Ahmadi (1982 : 27) dalam bukunya
berjudul Psikologi Sosial mengutip pendapat seorang
ahli ilmu jiwa yang terkenal dengan teori Convergensi
tersebut diatas sebagai bexrikut :

Aliran ini beranggapan bahwa perkembangem pri -
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badi mamuzsia itu dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu

faktor pembawaan dan faktor lingiungan, faktor
dalam dan faktor luar ( indogeen dan exogeen) ,

Dari sekian teori diatas ada beberapa hal yang
dapat kita engkat untuk dipedomani yang kesimpulannya
adalah bahwa perkuhangan. masing-masging individu atem
personal itu .sangat tergantung kepada faktor bakat
(indogeen) dan faktor pendidiken ateam lingkungan (exo-
geen) yang aktif memberiken pengaruh, akan t.fapi de~
ri kedua faktor tersebut ©belum dapat ditentukan
secara pasti tentang terhadap faktor mama yamg lebih
berpengaruh dam lebih dominan, Disamping 41itu Juga
pada perubahan perkembangan manusia antl.t:l Yang satu
dengan lainnya tidak sama, sekalipun anak yang dilahir
kan itu dalam keadaan kembar, QOleh karena itu sikap
yang merupakan kesadaran individu Yang menentukan
perbuatan nyata dam perbuatan-perbmatam yamg mungkin
akan terjadi, maka antare satu dengan ilima it te-
tap ada perbedaan.

Pengertian Keluarga

Lingkungan keluarga utamanya memberikam pemgaruh
terhadap proses pembentukan kepribadian remajae, mela~
lui pendidikan, pengajaran, bimbingan dan pembinaan
yang diberikan, baik seeara langsung maapun tidak |
langsung., Kadar besarnya pengaruh pubim yang di -

berikan keluarga kepada remaja tidak dapat dinyatakan
secara kuantitatif dan terukur, tetapl yang jelas ada
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pengaruh bag‘i remaja dalam pembhentukan pribadinya,

Keluarga dalam magyarakat kota Ja_uh berbeda de-
ngan keluarga dalam masyarakat desa, yang menyebabkan
perbedaan itu adalah terletak kepada pela dan gara
bertindak dalam usaha menghadapi hidup dan kehidupan
Yang setiap aaﬁt senantiasa mengalami perobahan dan
pergolakan untuk mencapai kemajuan, Akan tetapi jika
dilihat dari inti persoalan yang mendasari terbentuk-
nya auétu keluarga, maka pada hakekatnya adalah gama,

Untuk lebih jelasnya mengenai pengertian keluar-
ga, berikut ini akan penulis kemukakan beberapa pen-

dapat para ahli yang antara lain ;

1. Keluarga ; 1., Ibu-bapak dengam anak-anaknya ;
Seisi rumah seluruhnya pindah ke Bandung ;
2. Seisi rumah yang menjadi tanggungan ; ba.
tih ; 3. (keaum) sanak saudara, kaum kerabet,
4. Satuan kekefiaha:an Yang nuga:.:;nd:'m di
magyarakat, Batih keluaxrga a terdiri
dag suami, iasteri (n:n?f a ::‘:.mn) dan
anak ; keluarga inti, (Tim penyusun Xamus ra-
sat pembinaan dan pengembangan Behasa Indoge~
sia, 1989 : 413).

2. Keluarga atau rumah t a atau orang tua, se-
bagai.znn wujud kl.h.‘l.d:;ﬁ sosial yang asasi ;
sebagal unit kehidupan bergama manusia yang
terkeell, Xeluarga adalah 1mbtﬂ. kehidupan
Yang asael dan alamiyah, yang pas secara
alamiyah dialami oleh kehidupan seoramng manu-
sia, ... Secara sederhana kita menemukan ke-
nyataan, bahwa manusia dilakhirkan dalem ling-
kungan keluarga., Keluarga sebagal umit kehi-
dupan manusia ada dan dipengaruhi dalam antar
aksi dengan magyarakatnya, Karena itu keluar-
ga merupakan bentuk mikro suatu masyarakat.
Sedang bentuk makro suatu masyarakat ialah
negara. ... Keluarga sebagal unit terkeecil da-
lam magyarakat terbentuk berdasarkan suka re-
la dan cinta yang asagi antara dua subyek ma-
nusia (suami-isteri)., Berdagarkan asas cinta
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yang asasl ini lahirlah anak sebagal generagi
penerus., Keluarga dengan cinta kagih dan pe-
ngabdian yang lubur membina kehidupan sang a-
nak oleh Ki. Hajar Dewantara dikatakan supaya
orang tua ( sebagai pendidik) mengabdi kepada
sang anak, Motivasi engabdian keluarga (orang
tua) iai gemata-ma demi einta kagih yang
kodrati, pidalam suasgana cinta dan kemesraan-
inilah proses pendidikan berlangsung seummr
anak 1itu dalam tanggungjawab keluarga ( Tim
Dosen FIP IKIP Malang, 1980 ; 12 = 14).

3. Keluarga adalah merupakan kesatuname-kesatuan
kemagyarakatan yang paling kecil. sebagai sa-
tu kesatuan, maka ikatan didasarkan atas per-

“kawinan dimana tiap- tiap anggota mengabdikan
dirinya kepada kepentingan dan tujuan keluan-
ga dengan rasa kasih dan penuh tanggungjawab,
Dengan demikian anggota keluarga lalifnti H
Ayah, ibu dan anak-anaknya, Kelompok ini ge-
ring juga disebut dengan keluarga inti atay
keluarga batih, akan tetapi karena adanya a-
dat-igtiadat yang berbeda serta kebiasaan pa-
da berbagai daerah, maka keluarga imti itu bu
kanlah satu-satunya ikatan sosial yang paling
kecil sering dihubungkan dengan famili., palam.
hal ini digebut keluarga besar, Keluarga da-
lam kontek ini mencakup : Ayah, ibu, anak- @~
nak, adib-kakah-mdm, orang tua mak Eua-
mi dan pihak isteri, nenek/ kakek pi auami.-
isteri, Secara umum dapat dikatakan bahwa ko
luarga besar ini meliputi semua anggota yang
mempunyal pertalian darah deagan pasangan su-
ami-isteri tersebut, Namun demikian ada pula
ahli sosiologi yamg membuat klasifikasi yaitu
yang hidup dibawah atap, atau yang berada di-
bawah tanggungjawab ke uarga tersebut, Xla -
sifikasi ini bertitik tolak dari pada beban -
dan tanggungjawab atan ang membiayai kehidu-
panskelugfga tersebut, (Drs., Muri Yusuf, 1982
: 2 - 2 -

Dari beberapa pengertian tentang keluarga terse-
but diatas, maka dapat diambil suaty kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan keluarga adalah merupakan wujud

kehidupan sosial yang asasi, sebagai unit kehidupan

bersama manusia dalam bentuk terkecil. Keluarga meru-
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pekan lembaga kehidupan yeng asasl dan alamiyah, yang
pasti secara alamiyah dialami oleh kehidupan seorang
manusia, Keluarga sebagai unit kehidupan mamusia yang
dipengaruhi intereksi dengam masyarakatnya, Oleh kare-
na itu keluarga merupakan bentuk terkeoil suatu masya~
rakat, sedangkan bentuk yang lebih luas suatu masyara-
kat lalah negara atau bangsa, Dengan demikian maka ke-
luarga meliputi : 1ibu, bapak, anak-anak atau keluarga
inti, namun karena perbedaan adat;intiadat dan kebia~
saan diberbagai daerah maka keluarga inti ita bukan-
lah satu-satunya ikatan sosial terkecil hal imni ka-
dang-kadang sering dilmbungkan dengan famili atau di-
sebut juga dengan keluarga besar, Sedangkan keluarga
dalam kontek ini meliputi ; ayah, ibu, anak-anak, &
dik-kakak-saudara, orang tua pihak suami-isteri, ne-
nek/ kakek pihak suami-isteri., Keluarga dalam arti sem-
pit dan luas dimaksud mempunyai peranan dan pengaruh
yang sangat besar terhadap pendidikam, pengajaran,
dan pembinaan kepribadian anak usia remaja, Oleh kare-
na itu maka hendaknya kepada setiap oxrang tua harus
dapat memahami tingkat perkembangan jiwa anak dan ha-
rus memiliki ilma dalam mendidik, mengajar, membim-
bing, dan membima kepribadian anak usia remaja, kare-
na dengan mengetahui tingkat perkembangan Jiwa anak
dan pemilikam ilmu mendidik akan dapat dicapal hasil

yang memadal dan memuaskan,
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E. Fungsl Keluarga
Orang tua sebagal kepala keluarga, sedangkan ke-
luarga adalah merupakan persyarikatan hidup terkecil

dari masyarakat luas, Ketenteraman dan kedamaian hi-

dup terletak dam berpangkal dalam keluarga. Xarema sa-
ngat pentingnya hidup keluarga yang demikian, maka da-
lam Islam terdapat pandangan bahwa keluaiga bukanlah
hanya persekutuan hidup terkecil saja, melainkan le-
bih dari itu, yaitu sebagai lembaga Rkidup manusgia
Yang bisa membuat celaka dan bahagia baik didumia mau-
pun diakhirat kelak., Untuk itu maka keluarga perlu
diselamatkan sejak. sedini mungkin, sebelum magyarakat
lainnya. Karena pada hakekatnya keselamafan magy ara-
kat itu adalah merupakan keselamatan yang terdiri da-
ri individu-individu yang kemudian membentuk suatu
sosial population, Qleh karena itu maka faktor pendi-
dikan informal semacam ini sangatlah.penting ﬁrtihya
dalam rangka usaha mencapai hal tersebut diatas.
Untuk lebih jelaanya téntang bagaimana fungsi
keluarga tersebut maka dapat dijelaskan sebagal beri-
kut dibawah ini.
Menurut Reymond W. Murray ;
Fungsi keluarga sebagali ;1,Kesatuan tumnan (bi-
ologis) dan juga kebahagiaan bemagyarakat, 2,
Kewajiban un meletakkan dasar pendidikan, ra-
8a keagamaan, kemauan, rasa kesukaan kepada ke-
indahan, kecakapan berekonomi, dan pengetaluan

penjagaan diri pada sianak, Disamping itu dileng-
kapi pula bahwa keluarga perlu meletakkan kerang-



30

ka berfikir yang dinamis pada diri anak ‘Dra.,
Muri Yusuf, 1;&2 3 26). (

Bentuk dan prinsip yang bagaimanapun yang kita
anut dalam keluarga yang sangat penting kita paha -
mi bahwa ayah adalﬁh merupakan penanggungjawab kelu-
arga, oleh karena itu maka ayah harus menmn'sagala
kKebu tuhan hidup, l_lemhiajai semua keperluan hidup, mem-
beri perliﬁdunga.n kepada sema anggota keluarga, mem-
bantu semua anggota keluarga untuk mampu mengembang-
kan kepribadian anak sesuai dengan pola tingkah laku
masing-masing individu. |

Ibu adalah orang pertama dimata anak - anaknya,
hal ini bukan berarti bahwa fungsi ayah menjadi skun-
der, Ayah adalah prima untuk kelangsungan ' kehidupan
keluarga, tetapi ibu adalah orang pertama yang dike-
nal oleh anaknya., Sejak ibu mulai mengandung telah
terjadi hubungan antara anak dalam kandungan dengan
ibunya sendiri, Proses pertumbuhan anak dalam kandu-
ngan sedari dini telah ditentukan oleh baga.tﬁana pela-
yanan dari ibu yang sedang mengandung terhadap anak
nya. Keterlibatan lbu yang sangat banyak pada anak
pada saat pemulaan ini menyebabkan ibu sering dikata.
kan dan digambarkan sebagai pandi;iik pertama dan uta-
ma. Hal inipun kemudian diiluti pula cleh tugae ayah
yang sangat banyak dalam rangka memenuhi Kebutuhan
dan tuntutan keluarga, menyebabkan bapak lebih banarai_c
pula tidak berkomonikasi dengan anak-anaknya, sedang-
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ken ibu boleh dikatakan setiap saat selalu kontak lang
sung dengaﬁ anaktanaknya dilingkungan rumah tangga.

Seorang ayah yang baik betapapun sibuknya dengan
pekerjaan ia akan selalu menyediakan waktunya untuk
membimbing, m.e!ﬁbi.na, ‘mendidik serta mengajar anak -a=
naknya. Tentang penggunaan waktu hal ini tidaklah men.
jadi persoalan. Selain itu komonikasi antara ibu de-
ngan anak atau antara bapak dengan anak, bukanlah ge-
mata-mata ditentukan oleh lamanya wakitu yang dipakai
dalam interaksi pendidikan, pengajaran, bimbingan dan
pembinaan kepribadian anak, akan tetapi ditandai atam
ditentukan oleh ketepr-tan benluk dan cara berkomoni -
kasi atau Derinteraksi secara tepat guma, Dberdaya gu-
na dan berhasil guna dalam membina dan membimbing a-
nak-anaknya .atau keluarganya,

Dengan demikian maka jelaslah bahwa lingkungan
kelua;gg'adalah merupakan lingkungan pendidikan yang
pértamé dan ntama dalam pembeﬁtukan_kepribadian anak,
palam lingkungan ini anak mulai dibina dan dilatih
fmm,mma;mﬂd,%ﬁmdmkﬂm@ummaxw
ri seluxuh:pendidikan yang diterima oleh anak dari ke~
luarganya adalah merupakan pendidikan informasi dam
tidak terbatas serta melalui teladan dalam lingkungan
keluarga.

' Sejalan dengan itu, maka ayat - ayat Al Qurtan
dan hadits-hadits Nabi Muhammad Sew. yang memberikan
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dasar yang jelas tentang fungsi keluarga dalam pendi-
dikan dilingkungan rumah tangga adalah merupakan ) an-
dasan utama sehingga tercapai cita-cita pembinaan ma-
nusia seutuhnya yang penuh dengan keridlaan Allah, ,-
yat-ayat Al Qur'an dan Hadite-hadits Nabi Muhammad
Saw. yang berhubungan dengan fungsi keluarga dalam
pendidikan anak adalah sebagai berikut :
Fiman Allah swt,

hlo "'Jr—"*"J':——;l:—-i--lo-.:-L-”L-“é.l—..

ola I"'l'__f.l_l:.__l_..u__,_Ls;Jl—':\_p._Jl,uul_i_'lL.D S g 5

o u—--':——w.‘—-u:—l—-—i—.;r—ﬁ;—-”—d”lo:—-—u-z‘i
( 1 3 r_:r_?_:._Jl)

(Hai orang-orang yang beriman, preliharakanlah di
rimu dan keluargamu darj pada neraka, yang ba-

ras, mereka tidak mendurhakai Allah tentang Apa.
apa yang disurub-Nya dan mereka m erbuat apa-
apa yang diperintahkan kepada.la‘a&.uflt Tahrim ;
6] (Eved. BRlE Botaes Yunus, 1968°: 505 - 506).

G a2 L.au_:_l_.;r-._]a_-lg ¢ > L-g'-‘-l—-l—bl)—-olj
L 5~ P -—LIMLL.J"MJHWLJJJ
( 1\"".‘.  Jr—

(Dan perintahkanlah kepada keluargama mendirikan
shalat dan hu-nhn.:fah kamu dalam mengerjakan
nya. Kami tidak meminta rigki kepadamu, Kamilah
yang memberi rigki kepadamm, pan akibat

baik itu adalah bagi orang yang bertagwa) {!!hn-
ha : 132) (pepaxrtemen Agéma Republik Indoneaia,
Al Qurtan dan Terjemahnya, 1978/1979 : 492),
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._.\"L:"J;: : l') ‘).....__.'__."__Jlo_-wl

‘o( Y Yo

(Berilah peringatan ( pertakut) karib kerabatmu
Yang terdekat, Dpan rendahkanlah sayapmu (berhi-
na dirilah) terhadap oran yang mengikutima di-
antara orang-orang mukmin), (Agy Su'ara': 214 -
215) . (P2of. Haji Mahmud Yunus, 1968 ; 341).

Sabda. Rasulullah saw, ;
L.-IJ'-f.L._.";'L_ic_.'._,t_.«.,‘;,,.._..;._J',....u_...._f_.l_é', ¢y il
bl el dw pd 1y ) s Yy g

L:_._-‘.,)'u:-..:_..“_,—i i—-:.--‘-l):'l.v——J') ity b J * g
ol L‘H(_'J'f"l—"‘—'lJ |—A_“.__.'_r.)o_.sul',—-—.u—ﬁ;
J e elyo=¥l, ) 0 e oy e
Ly, L sy 0 Py e |
Cormm—omlos el sin ) vaa s 0 g SO

(Setiap kamu pengembala dan kelak akan dipertan
gung jawabkan tentang segala yang kamu 3uhala.la.-
Kepala Negara mengembala rakyatnya, dan dia ke-
lak akan dipertanggungjawabkan tentang pengem-
balaannya, Seorang laki-laki mengembalai ahli-
nya, dan kelak akan dipertanggungjawabkan ten-
tang rengembal aannya, Seorang perempuan mengem-
balai rumah tangga suaminya, dan dia akan di-
pertanggungjawabkan tentang pengembal aannya, gSe-
orang pelaia.n mengembalai harta tuannya (Juragan
nya), dan

tentang pengembalaannya, pan seorang anak mengan-
balai harta orang tuanya, dan dia akan dimintai
pertanggunganjawabnya tentang pengembal aannya,
Maka karena .i.iu kg:ﬁ Semua adalah pengembala,
dan kamu akan dimintai pertanmngjawahan.nya
tentang pengembal aannya), (Hadits Rlwayat Bu-
khari Muslim)., (Al Marhum Sayyid Abmad Hasgyi-
miy Bik, 1948 ; 130 = 131}«

i
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(u"’*fﬂl"ﬂ)h'-"—-""f JI&_..J-&__‘"J_J,.LJ',JA_L’;L—.
' (ridak ada seorang ayah memberi kepada a.naknya
8esuatu pemberian yang lebih utama dari memberi

kan adab (didikan) yang baik), (Hadits Riwayat
At Turmudzi). (¥rof, Dr. T™. Hasbi Ash shiddie-

(Muliakanlah olebmu anak-anakmu dan perbagusl ah
adabnya), (Hadits Riwayat Tbnu Majah), ( Prof,
Dr, T™. Hasbi Ash Shiddieqy, 1952 ; 386),

Dari ayateayat g1 Qurtan dan hadits-hadit Rasu~-
lullah Saw, diatas, memunjukkan bahwa Islam s@gat me-
huntut agar para bapak dan iby mendidik &nak-a.né.hwa
dengan pendidikan keagamaan dan kelulmran hudi serta
kecerdasan akal dan otak dengan berbagal rupa ilmu pe-
bgetahuan, Islam berpandangan bahwa anak-anak itu ada~-
lah amanah Allah Swt. Maka selaku orang tua kita diwa-
Jibkan menjags 'keselamatan lahir dan batin dari anak-
anak tersebut. Dan oleh karena ity kita sebagai orang
tua tidak diperbolehkan berlaku kikir dalam usaha uru-
san perbelanjaannya untuk kepentingan tubuh dag Jiwa
anak-anak kita, gselain itu kita selaku umat yslam
yang ingin melihat kebahagiaan masy arakatoya, maka ki-
ta harus berusaha gekuat tenaga untuk memperbaiki bu-
di pekerti anak-anaknya, mencerdaskan akalnya, menja-
dikannya sebagai Seorang mukmin gejati,

Menginsafi secara sadar bahwa masyarakat itu ada-

lah tersusun dari anak-anak kita,
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F. Tanggungjawab Orang Tua
Orang tua sebagal pembentuk dan pemimpin keluar-
ga mempunyai kekuasaan pendidikan dan kekuasaan kelu-
arga, Kedua kekuasaan tersebut menurut Craijus dan
Sosiswoyo yang dikutip oleh Drs. H.M, Arifin MEd. ada-
lah sebagai berikut dibawah ani,

1. Kekuagaan ﬁendidikan, dipergunakan untuk meme-
lihara anak atau membimbingnya, hingga anak
menjadi manusia dewasa Yang selfstanding dan
memiliki rasa tanggungjawab,

2. Kekuasaan keluarga, ayah dan ibu sebagai kepa~
la keluarga bertanggungjawab atas keselamatan
keluarga, Untuk keselamatan ini masing-maging
anggota keluarga harus mematuhi eraturan da-
lam keluarga itu. (prs, H.M. Arifin Mpd, 1977
: B4 - 85)0

Dari kedua kekuasaan orang tua sebagaimana dige-

butkan diatas, didalam praktek tidak dapat dibedakan
akan tetapi secara teoritig dapat dibedakan, palam pe-
laksanaan kedua kekuasaan tersebut orang selalu mem-

pergunakan gezagnya (wibawa) atas anak, hal ini dika-

renakan oleh adanya beberapa gebab Yang antara lain a-
dalah sebagai berikut dibawah ini,

a. Euhungan orang tua dengan anak berdasarkan

odrat.

b. Orang tua lebih mengenal dari pada anak-anak
akan tujuan hidup manusia dan Juga tujuan a-
nak sendiri,

€. Orang tua adalah pendukung harta benda kerp -
hanian, (Dra. H M, Arifin MEd, 1977 : 84-85).

Sedangkan anak menjadi anak didik hal ini dise~
babkan oleh karena ia tidak mengenal dunia, hidup ma-
nusia dan dirinya sendiri, akan tetapl ia harus bela-
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jar dengan mengingat kepada dua permasalahan yang di-
gambarkan oleh prof. Dr. MJ. langevel yang dikutip o-
leh Drs. H.M,., Arifin MEd, sebagai berikut

1. Anak sebagal mamusia yang harus hidup dan tum-
buh diantara manusia.

2. Mereka dapat menerima bantuan dari orang-o -
rang sekitarnya untuk memperkembangkam bakat
bakatnya. (Drs. H,M, Arifin MEd, 1977 : 85).

Dari pendapat diatas, maka jelaslah bahwa kelu-
arga tidak hanya sebagai persatuan atau persekutuan
hidup antara orang tua dan anak, akan tetapi Juga men-
jadi lembaga pendidikan informal, dimana anak - anak
mendapatkan pendidikan pertama baik segi rohani mam -
pun segi jasmani. Pendidikan pertama ini sangat mem-
pengaruhi jalan hidup anak dimaaé depannya atau masa-
dewasanya kelak dikemudian hari, sehubunganldongan
permasalahan pengaruh ini maka Huiiock berpendapat
yaﬁg dikutip oleh prs, H,M, Arifin MEd. sebagal beri-

kut dibawah ini.

Bahwa sikap dan tingkah laku anak tampak jelas
sekali dipengaruhi oleh keluarga dimana ia dila~-
hirkan dan berkembang. Rumah adalah lingkungan
pertama bagi anak, keluarga memberi contoh sikap
anak terhadap orang lain, benda=benda dan kehidu-
pan pada umumnya, Anak menjadikan orang tuanya
sebagai model (monster) dari penyesuaian dirinya
dengan kehidupan, Bila orang tua tak dapat dipa~
kal untuk stendard penyesuaian diri anak dengan
sebaik-baiknya, maka hal ini akan menimbulkan
problem psikologis anak sebagaimana problem ting-
kah-laku pada orang tuanya, Selanjutnya beliiau
mengatakan bahwa percontohan yang poundamentil
yang terbentuk dalam rumah tidak dapat diberan-
tas keakap-akanya, hanya bisa dihambat bila te -
lah megj?di besar., (Drs. H, M. Afifin MEd, 1977 :
85-8 -
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BAB III
METODOLOGI PENLLITIAN

A. Bahan dan Magam.Dpata

B.

Dalam usaha mencari data dam. .1.n£omui Yang re -
1evan dengan pemelitian tentang pmmﬂn‘m‘u -
l{eluarga mglim terhadap pembinaan. p::.tlu,j, anak usgia
remaja di Kampung Baru, XKelurahan !&handlt.. Iatmtm I
Pahandut, Kotamadya ralangkar oya, ukas,yuuimmm'
nakan data primer dan data akunder. i respouder

Untuk menggali data primer digunakan instrument
penelﬁian : angket, interview, observasi, sedangkan
data skunder digunakan instrument: )mutw dokumen-
ter. Selanjutnya data yang diperoleh up,lﬂ mll ben
tuk tabel dan diberi interpretaai nrt’b_;*'
gar dapat ditarik suatu kesimpulam N

Metode Pengumpulan pata ' n- at. '_
Adapun sumber data penuliaa.n Skripei. d.l.‘l. 4“&11—

dari library researeh dan field research, dengan meng

gunakan metode pengumpulan data uha.ga.’l. berikut ;

1. Observasi (pengamatan)

Teknik ini penulis pergunakan dmg,ltudum
mengumpulkan datﬁ seeara langsung d.enganjnh.n pe=
ngamatan dan peneatatan tentang ke‘utlg'r.-pnh.tnm-
kepribadian remaja di Kampung Baru, mm P8 -

handut, Kecamatan Pahandut, Kotamadya Palangkaraya,
38 v
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Data yang penulis eari melalui teknik ini adalah -
data tentang bagaimana oran; tua melaksanakan pem-
binaan pribadi dan seéjauhmana pengaruh orang tua
atau llngkungan keluarga mualim terhadap rembinaan
pribadi remaja di Kampung Baru,

Teknik ini penulig pergunakan untuk menggali-
data dari responden orang tua dan remaja yang me-
fyangkut pembinaan kepribadian yang dilakukan ter-
hadap para remaja , Selain itu teknik ini Juga di-
per unakan untuk menggali data dari responden rara
rema, a, yaltu. data yang menyangkut raapoa rtnaaa -
yang diwujudkan dalam bentuk tingkah 1aku dan pe -
lgarulnya terhadap kepribadlannya
Angket

Teknik angket dipergunakan untuk aendtpa%kan
data dari jumlah sampel Yang telah ditentukan se -
hingga dalam wakty yang relatif singkat dapat me -
ngumpulkan data yang diperlukan, Dengan longguna -
kan texnik angket ini dapat diperoleh fakta dan -
opini (pendapat) yang belum terungkap dalam obseru
vVasi dan interview, |

Atigket inl dipergunakan untuk mongglli data -
tentan; kegiatanm pembinaan pribadi bagi remaja, -
data tentang pengaruh lingkungan kolnlrgn_luclim -
bagi remaja dan faktor-faktor yang mempang&:uhi,-
baik faktor dari lingkungan keluarga maupun faktor



dari remaja itu sendiri,
Interview _

Teknik interview ini dilakukan dengan jalan -
Menyampaikan pertanyaan lisun seeara -J.ﬁ;gnmg kepa
da responden yang sudah ditentukan, yaita informa-
sl para responden yang tidak dapat digali dengan -
angket. Olen karena itu teknik interview ini diper
gunakan adalah bentuk interview berstruktur dengan
maksud untuk mengarahkan Jalannya intorviou kepada
obyekd tujuan penelitian, ‘._

Interview ini seiain dipergunakan untui meng-
gali data dari sebagian responden remaja dap orang
tua, juga digunakan untuk menggali dataldan infor-
masi dari ketua Rw, dan ketua Rt. sexta lerat ke=-
lurahan, para tokoh-tokoh masyarakat dan alim ula-
La yang dianggap dapat-memberikal informasi yang -
berhubungan dengan data Yang ingin didapat.

Interview ini digunakan untuk maidl'gﬂkll dam
ta dan informagi tentang hal-hal yang-adaﬁhnhnngan
nya dengan pelaksanaan pembinaan pribadi remaja di
Kampung Baru dan pengaruhnya terhadap kepribadian
remaja serta faktor-faktor yang mempengaruhinya,

Dengan demikian teknik interview ini penulis-
dapat berhadapan langsung denjan informan sehihgga
hal ini lebih memungkinkan untuk menggali data se-

cara lebih luas dan mendalam,
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4. pokumenter

Teknik dokumenter ini digunakan untuk mengume

pulkan sejumlah data tentang keadaan Jumlah rumahe
tangga atau keluarga muslim yang mempunyai anak re
maja serta kegiatan tentang pembinaan keagamaan -
dilingkungan rumah tangga muslim di Kampung Baru ,
Keluranan pahandut, XKecamatan Pahandut, Kotamadya

ralangkaraya.

C. Metode renarikan gontoh (sampel )

Metode atau teknik penarikan sampel yang pﬁnulis
guliakan adalah dengan cara terlepin dahulu menentukan
atau menetapkan populasi jang Kenudian ha:u.diadakan
penafikan sampel (eontoh) yang dianggap dapat mewaki-
li populasi tersebut, yntuk lebih Jelasnya yang dimak
sud populasi dalam penelitian inj adalah "semua indi-
vidu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh -
darl sanpel hendak digeneralisasikan, ) (Sutrisno Ha-
di, 1989 : 70). sedangkan yang dircaksud dengan sampel
untuk ini dijelaskan sebagai berikut : "sebaglan in-
dividu~individu yang diselidiki," (sutrisne Hadi, -
1989 : 70). ada juga yang berpendapat_bahwa ¢ "Popu-
lasi atau universe ialah jumlan kebeluruhan dari unit
dnalisis yang eiri-eirinya akan diduga;"l(Naari s;nga
rimbun dan gofian Effendi, 1982 108).

101ul.g¢ dapat dibedakan, po ulasi aamglinf dan-
populn:i sasaran, rYopulngl srwpling lebin uag -
dard pada populasi sasaran, j.alau rumah tangga -
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sebagai populasi, sedangkan yang akan diteliti -
hanya rumah tangga petani, paka rumah tangga di-
namakan populasi sampling dan rumah tangga peta-
ni sebagai populasi Sasaran, (Drs., gsubandri, -
1987 : 66),

Untuk menentukan sampel maka dalam hal ini dida-

sarkan kepada pendapat para ahli dalam bidang metodo-

logi penelitian yaitu

lalu hanya melakukan terhada; cebagian saja dari
hal=-hal yang sebenarnya may diteliti, Jadi pene-
litian nanya dilakikan - ternad:y, sampel, tidak -
terhada; populasi, Kesimpulan-ﬁeaimpulan peneli-
tian mengenai sampel itu akan dikenakan pula ke-
pada populasi. (Drs. Subandri, 1987 : 67).

Adapun tujuan dari teknik penentuan sampel atau-

Penelitian ilmiah ini boleh dikatakan ham'iir se-

penarikan contoh ini jalah untuk mendapatkan sampel -
yang mencerminkan populasinya,
Untuk menentukan besarnya sam;el maka didasarkan
kepada pendajat yang menyatakan bahwa ; |
Besarnyea sampel tidak boleh karang dari 10 ¥ dan
ada pula peneliti lain menyatacan besarnya sampgl
tidak boleh kurang dari 5 % dari umlah. satuan-
satuan elementer elementary unit dari populasi

-+« Makin seragam populasi makin ecil sampel -

yang dapat diambil, (prs, Masri Singarimbun dan
Sofian pffendi, 1982 ¢ 106),

-

Berdasarkan kepada beberapa para ahli tergebut -
diatas maka dapat ditentukan populasi dan sampelnya
yaitu sebagai berikut
1. Populasi

Fopulasi penelitian tentang pengaruh lingkung
an Keluargs muslim terhadap pembinaan pribadi anak
usla remaja di Kampung Baru, Kelurahan Tahandnt, -
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Lecanatan pahandut, Kotamady: Yalangkaraya ini ada
lah weliputi semua remaja yaltu sebanyak 328 orang
dan orung tua remaja sebanyak 170 orang, Dengan de
wikion maka jumlah populasi sicluruhnya sebanyak -
498 orang.
Saapel

leknik dalam penentuan vumpel dalam peneliti-
an -iol adalah dengan pengambilan sampel secara a -
cak (random) atau random sampling (probality sam -
¥ding)s

rengambilan sampel acak dis;.ini yang dimaksud-
Kan adalah acak sederhana (Simple Random Sampling),
Untul: lebih jelasnya maka penulis terlebih dahulu-
dkan meungetengahkan suatu pendapat yang menyatakan
Laliwa g

- saupel acak sederhina ialah sebuah sampel -

yang diambil sedemikian rupa sehingga tiap u-

it penelitian atau satuan elementer dari po-

julasi mempunyail kesempatan yang sama untuk -

dijilih sebagai saupel, (Drs. Subandri, 1987:

68 - 69),

Dalam penelitian ini perulis menarik sampel -
berducarkan rumus atau formula g |

24,09
24,09 ¥ ® . X 498 = 120 orang.

100
vea an demikian maka sampel lpenelitian ini -
melijutli remaja sebanyak 60 orang dan orang tua

rewag. secbanyak 60 orang, jaul jumlah sampel selu-
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ruhnya adalah sebanyak 120 orang.

pata mengenal jumiah_uubyek diatas, penulis =
perolcn melalui studi dokumenter pada masing-ma -
cing KP. dan RW. yang ada di Kampung Baru serta pa
da nantor Kelurahan pahandut, Kecamatan pahandut ,
rotuidya palangkaraya,

‘jata yang diperoleh diri para responden terse
but distas adalah men,gunakan instrument peneliti-
an, yuno logis sebagaimana telah disebutkan pada ba
gior tordahulu, kemudian penulis sajikan dalam ben
tuk t-wulasi, kerena ciuten tabulasi ini wenurut -
hemit penulis adalah wmeruj:kan salah satﬁ gistem -
pen,olahan data yang cukup ideal, kongkrit dan ber
sifat obyektif, gebelum perulis mentnbulasi data ,
terlebih damlu diadakan perhitungan frekuensi dan
[rosertasi dari sejumlah jowaban para responden -

der;n menggunakan'formuln sebagal berikut ;

F
P = — X 400 = % (Anas Sudiono, 1987:40)
N

reterangan ¢ F = Prekuensi jawaban dari setiap al-
ternatif.,

N Jumlah re:ponden.

pangkan selanjutnya, data yang sudah sinkron
kerudian penulis tabulasikan dalam penullsan skrip
¢i ini gebagai illustrasi tau gambaran darl Jiwa-

Diu: pala respondels LAbL youg telah berbentuk ta -




e

45

bel tercobut kemudian diberikar interpretasi.
[etode Analica
palan hol ini penulls merasa ;erlu untuk menentu-
kan bag ainanua cara menganalisu dat:. serta bagaimana ca
ra nenginter; retasikan data yang misuk, seningga dipe-
rolet hasil akhir penelitian,
ceteladr penulis jelaskan bahw:: dalam pelaksanaan-
penelitian iri penulis menggunakan metode deskriptif -
yaitu penycllidikan atau pencandraun langsung kepada =~
obyek yang konkrit dan kemudian disajikan serta diana~
liga dan akiirnya sampai kepada cuatu kKesimpulan,
palam (crulisan skripsi ini jenulis perlu menentu
woyy analicn data yang digunakan yitu dengan cara ume -
panalisu dan menjelaskan dan metode analisa yang di -
;érLunakaL tersebut adalah- sebagai berikut :
1. nctode deduktif
1en. unaan metode ini bertolak dari suatu hal-
yiug unum kemudian kesuatu hal yang khusus seperti
sewua maknluk hidup akan mati, maka kesimpulannya
Lecury krusus bahwa manutia scbagal makhluk hidup =
Jupa akan mati, binatang juga wmakhluk hidup akan ma

ti, aun iuin-lair,

sen, an demikian maka metode ini mengambil Kesim

rulan dern, an bertitik tolak dari hal-hal yang umum=
ke, ado yong khusus.

2. metode indugtif
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llerdasarkan kepada metodc ini, maka penulis -
wenarik suatu kesimpulan dari kaedah-kaedah khusus
kepada kaedah yang umum seperti Ali manusia seba -
ged nakeluk hidup, mati, Faticah makhluk hidup ma-
ti, jadi semua a makhluk hidu; mati.

vengan metode indukgsi dihasilkan suatu Kesim-
pulan y; ng berdasarkan kenyat:an yang khmsus., Hale
ini werujakan inti d&ri hagil jenyajian dan anali-
sa data dari hasil suatu penelitian.

pal zm menyginterpretasi dwté yang berbentuk -
anpku=anpka delam tabel maka ukan dilihat besar -
kecilnya prosentasi den,an berpatokan kepada inter
pretasi atau penafsiran sebagai berikut

griteria klasifikasi tinggi = 70 ¥ sampai 100 ¥%,

Kriteria klasifikasi cukup = 51 % sampai 69 %,
rriteria klasifikasi Kurang = 26 % sampai 50 ¥,

nrtiteria klasifikasi rendah = 0O % sampai 25 %.



BAB IV

GAMBARAN UMUM KEADAAN KAMPUNG BARD

A, Sejarah Singkat Kampung Baru

Kampung Baru adalah suatu nama tempat pemukiman
penduduk yang berdiri pada tahun 1968. Proses pembe-
rian nama Kampung Baru ini adalah berkat usaha dan
restu yané terhormat Bapak Kapten Jamin Rawi, yang
pada aéat itu beliau menjabat Komandan Xodim, dan Ba~-
pak W. Sandy, yang pada saat itu beliau menjabat wali
kotamadya Kepala Daerah Tingkat II Palangkaraya. Se-
dangkan peresmian Kampung Baru sebagal tempat pemmki-
man penduduk berlangsung pada tanggal 28 Agustus 1968
oleh Bapak Kapten Jamin Rawi selaku Komandan Xedim
dan Bapak W. Sandy selaku walikotamadya Xepala paerah
Tingkat IY Palangkaraya dengan ditandal pemamanam po-
hon Beringin disimpang empat antara jalan Qempedak
dengan jalan Mangga.

Nama jalan-jalan dan gang-gang di Kampung Baru
ini diberi nama buah-buahan diantaranya seperti :
Cempedak, Mangga, Nangka, Rambutam, Manggis, Pepaya,
Langsat dan lain sebagainya.

1. Keadaan geografis
Kampung Baru terletak di Kelurahan pahandut,
Kecamatan pPahandut, XKotamadya Palangkaraya, Pro-

pingi Kalimantan Tengah, demgan posisi sebagai
| 47
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berikut ;

a,

C.

d.

Sebelah Utara herbatasan dengan Jalan Jenderal
Ahmad Yani,

Sebelah Timur berbatasan dengan Jalan Dr. Mur-
Jani, o _

Sebelah selatan berbatasan demgan Jalan Dipone-
goro dan Tanah Angkatan parat,

Sebelah Barat berbatasan dengan Jalan Rembutan,

Luas wilayah

Luas Kampung Baru 58.7050 m2 yang terdiri da-

ri 3 RW. dan 12 R?. yaitu ;

a,

b,

" 8

RW. VIII di Ketuai oleh Bapak Haji Baidi dan
membawahi 4 RT. yaitu :

1). RT. 01 di Ketuai oleh Ponijan,

2)« RT. 02 di Ketuai oleh Kuseri.

3)+ RT. 03 di Ketuai oleh Yusri Mathias.

4). RT. 04 di Ketual oleh Untung Suparte.

RW. IX di Ketuai oleh Bapak Kurnamni dan memba-
wahi 4 RT. yaitu |
1). RT. 01 di Ketual oleh Haji Anwar.

2). RT. 02 di Ketual oleh Abdullani.

3). RT. 03 di Ketuai oleh Abdul Malik.

4). RT, o4 di Ketuai oleh F.L, Hasan.

RW, X di Ketuai oleh Bapak Kaharap Hillep dan
membawahi 4 RPT. yaitu :

1). RT. 01 di Ketuai oleh Abdul Wwahab,
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2). RT. 02 di Ketuai eleh Abdus Samad,
3). RT. 03 di Iltini oleh Haji Barji, y.
4). RT. O4 di Ketuai oleh Drs. Hersonfried.
B. Keadaan pPenduduk dan Mata Pemcaharian
Fenduduk Kampung Baru dan mata pencaharian mere-
ka dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Junlah Penduduk

Berdasarkan data Kelurahan pahandut, Xampung
Baru dalam tahun 1989/1990 berpenduduk sebamyak =
3.543 jiwa, dengan rinciam sebagai berikut ;

@. Keadaan penduduk Menurut Jenis Kelamin

TABEL 1
JUMLAH PENDUDUK MENURDT JENIS KELAMIN

No. 1! Jenis Xelamin ! Frekuensi | prosentasi
1. | Laki-laki ! 1,252 1 49,80

2. ‘| Perempuan ! 1.269 . | 50,20

Jumlah ! 2.521 ! 100,00
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b. Keadaan Penduduk Menurut Agama Yang di peluk
TABEL 2
JUMLAH PENDUDUK MENURUT AGAMA

No. | Jenis Agama ! Prekuensi | prosentasi
1. | Islam ! 2,660 | 175,07
2. | Kristen Protestan ! 622 | 17,55

3. | Kristen Katolik ! 154 4,34

4. ! Hindu Xaharingan ! 107 ! 3,04
Jumlah ' 3.543 | 100,00

C. Jumlah Remaja
Berdasarkan data yang diperoleh melalui
Kantor Kelurahan, maka Jumlah orang tua atau
keluarga muslim yang mempunyai anak renajd, a-
dalah sebagai berikut ;
TABEL 3

JUMLAH KELUARGA MUSLIM DAN REMAJA MU SLIN
DI KANPUNG BARU

No. 1 Jenis Keluarga ! Frekuensi | prosentasi
1. | Remaja ! 328 ! 65,86
2. | QOrang Tua ! 170 ! 34,14

Jumlah ' 1 498 ! 100,00
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2, Mata pencaharian Penduduk

Kampung Baru sebagai tempat pemukiman pendu-
duk yang terletak didaerah pusat kersmaian kota
Palangkaraya. Mata pencaharian pemduduk sangat he-
terogen dan sebahagian besar, Pedagang, Pengusaha,
Buruh, pPegawaili dan Swasta. Sedangkan sebahagian ke.
cil petani dan nelayan. Keadaan ita menggambarkan
tingkat kehidupan magyarakat Kampung Baru  tergo-
long tingkat nenenga.h.' bahkan lebih cenderung ter-
golong tingkat rendah/ sederhana,

Walaupun demikian rata-rata mereka berkesang-
gupan memberikan pendidikan anakeanak kependidikan
formal bahkan ada yang mengirim keluar daerah.

Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencahari-
an penduduk dapat dilihat pada tabel hc.r.lkuf ini,
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TABEL 4

MATA PENCAHART AN PENDUDUK KAMPUNG BARD
No. | Jenlis pekerjaan ! Frekuensi | Prosentasi
1. ! Pegawai Negeri ! 275 ! 11,95
2. | Pensiunan/purnawirawan ! 49 ! 2,13
Fe 1 Pedaganxlncil./uenengahl 550 ! 23,91

/Besar :
4, 1 Pengusaha/ P/ cv/ Fa. ! 21 ! - 0,91
5. ! Buruh/swasta ! 485 I 21,08
G 3 Petani/Nelayan ! 22 | 0,95
Te 1§ l‘eternak/sap.l/uam/dll.! 21 1 0,91
8. 1 Felajar/ SLTP/ SLTA ! 640 ! 27,82
9. ! Mahasiswa : ! 191 ! 8,30
10. 1 ABRI/ POLRI ! 46 ! 2,00

Juml ah ! 2.300 ! 100,00

C. Keadaan garana dan Prasarana
Keadaan sarana dan Prasarana di Kampung Baru,

khu susnya yang berkaitan dengan pembinaan mental ke-
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-Peralatan kesenian Rebana SSHE e e 9 buah.
-Peralatan Qlah Raga S ettt etettanannnns 5 buah,

Dari gambaran keadaan Kampung Baru tersebut, di-
lihat dari jumlah keluarga muglim dan remajamya dengan
segala garana dan pPrasarana yang ada, cukup memengkin
kan untuk melaksanakan pembinaan pribadi Tremaja seca~
ra baik dan teratur,



ha.hatan—-hamh,atan Yang dihadapi,

A, waktu dan Sistem Pelaksanagn

haan pribadi Temaja dimak gud, 8esungguhnya tjdgx ter

Jadwal, Pembinaannya holen dikatakan

patan,

No. Alternatir Jawaban

1. | Setiap hari

2. | 2 xali seminggu ! 31 ! 25,83
3. 1 1 xali seminggen ! 27 ! 22,50
Jumlah

! 120 ! 100,00

24
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Dari tabel diatas maka jelaslah bahwa bimbingan
keagamaan yang diberikan orang tua kepada remaja di-
Kampung Baru bervariasi volumenya yaitu ; yang meny a-
takan diberiklan setiap hari ada sebanyak 62 orang |
atau 51,67 X, yang diberikan 2 kali seminggu sebany ak
31 pramg atau 25,83 %, dan yang menyatakan diberikan
1 kali seminggu sebanyak 27 orang atau 22,50 %,

Mengenal sistem yang dipergunakan dalam pembina-
an itu dialternatifkan kepada pendidikan dan pengaja~
ran, pendidikan saja, dan pengajaran saja, Dari data
Yang diperoleh, terlihat bahwa sistem yang banyak di-
pergunakan adalah sebagai berikut :

TABEL 6

SISTEM YANG DIGUNAKAN DALAM PEMBINAAN
KEAGAMAAN DI RUMAH TANGGA

No. ! Alternatif Jawaban ! Frekuensi | prosentasi

1. ! Pendidikan dan pengaja-) 90 ! 75,00
ran :

2. | Pendidikan saja ! 12 | 10,00

3. | Pengajaran saja ' 18 ! 15,00
Jumlah ! 120 ! 100,00

Dari tabel diatas, maka dapat diketamui bahwa ca.

ra pembinaan keagamaan yang diberikan orang tua kepa-
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da remaja yaitu dengan eara pendidikan dan pengajaran

sebanyak 90 orang atau 75,00 %, pendidikan saja geba~

nyak 12 orang atau 10,00 ¥, dan pPengajaran saja geba-

. nyak 18 orang atag 15'00 xo
Kemudian metode yang dipergunakan oleh orang tua
dalam pembinaan kepada remaja itu adalah sebagal be -

rikut
TABEL 7
METODE PEMBINAAN KEAGAMAAN DARI
ORANG TUA KEPADA REMAJ A

No. ! Alternatif Jawaban ! Frekuengi | Progentagi
1. ! Metode Ceramah ! 59 | 49.17
2., ! Metode Tanya Jawab I 37 ! 30,83
3. ! Metode pigkusi ! 24 ! 20,00

Jumlah ! 120 ! 100,00

Dari data pada tabel tersebut diatas, maka dapat
diketahui bahwa sebanyak 59 Oramg atau 49,17 X menya-
takan dengan cara atam metode ceramah, sebanyak 37 e-
rang atau 30,83 X dengan ecara atau metode tanya Ja -
wab, dan sebanyak 24 orang atau 20,00 X dengan cara
atau metode diskusi,
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B. Keragaman Latar Belakang pendidikan Remaja
Keadaan renaja Kampung Baru cukup beragam latar
belakang pendidikan mereka, seperti tergambar dalam &
data berikut imi

TABEL 8
DISTRIBUSI F REKUENSI PENDIDIKAN FEMAJ A

No. | u.teimati.t Jawaban ! Frekuensi | prosentagi
2. | SLTP co 15 l 25,33
3.1 SL™MA . o 34 ! 56,67
4. | Mahasiswa | 9 | 15,00

Jumlah ! 60 ! 100,00

Dari tabel diatas diperoleh keterangan bakwa
tingkat pendidikan remaja yang sedang dijalani seka -
rang yaitu Sekolah Dasar Negeri aeﬁanyak 2 orang &~
tau 3,33 %, Sekolah Lanjutan Tingkat pertama sebanyak
15 orang atau 25,33 ¥, sekolah Lanjutan Tingkat Atas
sebanyak 34 orang atau 56,67 %, sedangkan Mahasiswa
sebanyak 9 orang atau 15,00 X.
Dalam kondisi demikianlah pembinaan dilakukan o-
leh orang tua (keluarga) yang Juga mempunyai latar
belakang pengetahuan beragam pula,
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DISTRIBUSI PM% I’IIGISI ANGKET mgr
. TINGEAT BIIAI ORANG TUA
L s-io_u
No. | Alternatif Jawaban | Frekuensi | Prosentesi
1. 1 s.D, <) 0 1 . 3900
2., | SLTP rry- ! 5 ! 8,33
3. | SLTA ! 20 ! 33,33
4. | sarjana o 5 i PN GGA 0.53
Juslan e} 2 6025 4 ,,am
W :

pari tabel tersebut diatas, maka dapat diketakui
bahwa latar ‘nalnku; pudidikan orang tua :lllﬂt.lll-
pung Baru bervariasi yang antara lainm 3 -mn.sm
sebanyak 30 oramg atam 50,00 X, hkollh-—mm
kat Pertama sebanyak 5 oru; atau 8, 35. -hlli%u-
tan Tingkat Atas ubuqlk 20 orang atln ”l‘!-&
sarjana sebanyak 5 orlu atau 8,33 X. i t i, mal

Dengan latar b.llkug pendidikan erang tua dam
pendidikan para nlajs teraebut. Juga dapat dl.’..‘l‘kl';l
kan kwalitas ponum Yang dapat ub.nm. mn I.-
tode maupun materinya. Akan tetapi karena o:uu tu
(keluarga) di xupm Baru itu sebahagian huu -u -
lah keluarga muslim, ‘hl.tuua materi yang diberikan
bertolak dari akhlakul llll.‘..g, Yang sekaligus memberi

pengaruh pada sikap dan perhatian mereka untuk membi-
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na anakeanak dﬂhﬂnsﬂl}&.
xegiatan Pembinagn ' !ll‘ Dlakukan xclurn .nu.
Untuk neng.tl.hi kegiatan-tegiam peabinaan
Yang dapat dilaksanakan oleh kcluar(a llll.‘ll (.1, Xea -
pung Baru terhadap anak-amnak remaja Imn. secara
pokok terlihat dalam tabel-tahel sebagal Werikit 3
1. Pembinaan Keagamaan di Ruamah Tangga . 299

TABEL 10
vo:mm  PENRLNAMN KEAGAMAAX DI :p.uu

e—— e - -

T -Im

No. | Alternatif Jawaban | Frekusnsi | mmtn.t
I My 1'I ;ﬂ g;
i. | Sering sekali ! 59 ‘9.17

2. | Sering ! 54 'i 45.

3. | Kadang-kadang ! T 3 . . 5:85
g . y s . ; Mol AT 4

Jumlah L MNINE R g 120.. 1 41100,00 -

Dari tabel diatas diperoleh gambaraan bahwa pem -
binaan keagamaan. yang u:!.lkaa;ukan d.*l.;l.?gh{:&gl ﬂl‘lh
tangga muslim di Kampung Baru, dalam hal ini sukup ba.
ik, karena yang menyatakan sering sekali uh',.glu 59«
orang atau 49,17 X, yang menyatakan sering sebanmyak
54 orang atau 45,00 %, dan yang menyatakan .kdn.-kl- '
dang sebanyak 7 orang atam 5,83 ¥, s y -
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_ TAREL 11 '
ADA TIDAKNYA ORANG U4 IIHBIIIIIG, REMAJA
C e IIIWI I&-Qfl'u ' v

No. | Alternatif Jawaban l'rrot,luu-&-)mu

1. | Ya sering o™ 65,03
2. | Xadang-kadang 135 1 29,47
3. | Tidak dibimbing ! 6 - 5,00

Jumlah == = i 120 Q.;:i..-m.ﬂﬂ.

Dari tabel diatas, ‘dapat diketahmi * bahwa orang
tua remaja di Xempumg Barw ada memberikan h.hhngu
mengaji Al Qnr'n yaitu yang menyatakan unu seha -
ayak 79 orang ataw 65,83 x, Yang menyatakan kadeag -

kadang sebanyak 35 orang atau 29,17 %, daa JaRg nenye-

takan tidak permah dibimbing sebanyak 6 om; aten
5,00 %. _ Ty

| 2. Metivagi Orang Tna k._pua Remaja dalaa Pengajian
Agama ‘ '
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nm 12
ADA TIDAKNYA ORANG WA MEMBERIKAN nomm
DALAM PENGAJIAN AGAMA KEPADA EEMAJA

NO. | Alternatif Jawaban | Frekuensal | Preosantasi

1. 1 Ya sering 1 92 I 76,67
2. | Kadang-kadang R 1 22,%
3. | Tidak permah (. 171 0,85
el G

Jumlah ; ! 120 1 100,00

Dari tabel tersebut diatag menunjukken bakwa yang
menyatakan sering sebamyak 92 orang atam 76,67 X, Jang
menyatakan kadna-kldng sebanyak 27 oramg atam 22,30%,
sedangkan yang memyatakan tidak pernah memberiksn meti-
vasi untuk mengiknti pengajien agama di ludm Lengger
atau gum privat hamya terdapat 1 orang atam Qiﬂ %

3. Ada tidaknya erang tua uuj:l.bku Mn. m z8-
kat kepada remaja
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TAREL 13
ADA TIDAKNYA ORANG TUA ME WAJIBKAN
PUASA DAN ZAKAT KEPADA REMATA

No. | Aitarnlti.t .nubui ! Prekuenai | Pressuntasi

1. | Ya sering ! 120 ! 100,00
2. | Xadang-kadang ! 6 00,00
3, | Tidak ada 1 0 1 00,00

Jumlah | ! 120 | 100,00

Dari tebel tersebut diatas menu.n.;[ukkm bahwa se-
cara keseluruhan orang tua sering mewajibkan anakmya
untuk mengerjakan shalat, Puasa, dan Zekat. .

4. Ada Tidaknya Qrang ™a Memberikan sﬁngﬂ..— "-'nl.l:lla

Remaja Tidak Melaksanakan ghalat, Puasa, du zlkat.

TABEL 14 1
ADA TIDAENYA ORANG TUA  MEMBERIKAN SANGSI APABILA
REMAJA TIDAK MELAKSANAKAN SHALAT, PUASA DAN ZAEAT

No. |  Alternatif Jawaban | Frekuensi | prosertasi
ik 1 1'

1. | Ya diberikan sangsi ! 106 I 788,33

2. | Kadang-kadang . 1 14 1,8

3. | Tidak diberikan sangsi | - 0 I 00,00

"k

Jumlah - i 120 3 100,00
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Dari tabel diatas maka dapat diketahui tentang
diberi sangsi atan tidaknya remaja dari orang tua apa
bila tidak mengerjakan Shalat, puasa, dan Zakat, Yak-
ni yang menyatakan diberi sangsi sebanyak 106 oreng
atau 88,33 ¥, yang menyatakan kadang-kadang sebanyak
14 orang atau 11,57 %, dan yang menyatakan tidak di-
beri sangsi, tidak ada,

5. Sang yang Diberiltgn Orang Tua Kepada Remaja Apabi-
la Tidak Mengerjakan Tbadah Shalat, Puasa, zakat.
TABEL 15

SANGSI YANG DIBERIKAN ORANG TU A KEPADA REMAJA
KALAU TIDAK SHALAT, PUASA DAN ZAKAT

No, ! Alternatif Jawaban ! Frekuensi )| prosentagi

1. ! Dinasehati ! 104 ! 86,67
2. | Dimarahi 13 1 10,83
3. 1 Dipukul ! 3 ! 2,50

Jumlah I 120 ! 100,00

Dari tabel diatas maka dapat diketahmi bahwa
sangsi yang diberikan oleh orang tua kepada remaja
apabila tidak mengerjakan ibadah Shalat, ruasa, dan
Zakat, yaitu yang menyatakan dinasehati sebanyak 104
orang atau 86,67 X, yang menyatakan dimarahi sebanmyak
15 orang atau 10,83 %, serta Yang menyatakan dipukul
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sebanyak 3 orang atau 2,50 %.

Perhatian dan gktivitag Remaja Terhadap pembinaan
Dalam menerima pembinaan yang lahir dari kala -

ngan keluarga masing-masing dan Yang dilaksanakan di-

tempat-tempat khusug seperti Masjid, Langgar, Balai

1. Keaktipan Remaja Dalam Melaksanaken Shalat, puaga,
dan zakat

AKTIVITAS REMAJA DALAM MELAK SANAKAN
SHALAT, PUASA DAN ZAKAT

No. ! Alternatif Jawaban 1 Frekmensi | progentasi

1. ! Aktif sekali ! 112 ! 93,33
2. ! Kadang-kadang ! 8 ! 6,67
3. ! Tidak aktif ! 0 ! 00,00

Jumlah ! 120 ! 100,00

pari tabel diatas dapat dilihat bahwa remaja
yang aktif sekali melaksanakan ibadah tersebut seba -
hyak 112 orang atau 93,33 ¥, sedangkan yang menyata -
kan kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 6,67 ¥, dan

yang menyatakan tidak aktif, tidak ada,
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2, Pelaksanaan shalat yang Dilaksanakan oleh Remaja

PABEL 17
SHALAT YANG DILAKSANAKAN OLEH REMAJA

No. | Alternatif Jawaban | pPrekuensi | Prosentagi
1. | Ya melaksanakan dengan| 11 | 92,50
baik : '

2, | Kadang-kadang ! ) ! 7,5
3. ! Tidak melaksanakan de | 0 | 00,00

ngan baik
Jumlah ! 120 ] 100,00

pari tabel diatas dapat diketalmi bahwa remaja
yang melaksanakan ghalat dengan baik sebanyak I111 o=
rang atau 92,50 ¥, sedangkan yang hanya kadang-kadang
sebanyak 8 orang atau 7,50 %, dan yang menyataken ti-
dak melaksanakan dengan baik, tidak ada.

3. Remaja Berjama'ah Dengan Qrang ma
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TABEL 18
BERJAMA' AH TIDAKNYA ORANG TUA DAN REMAJA
DALAM MELAKSANAKAN IBADAH SHALAT

No. ! Alternatif Jawaban | Frekuemsi | Prosentasi
1. | Ya sering ! 64 ! 53,33
2. ! Kadang-kadang ! 48 ! 40,00
3. | Tidak berjama®ah ! 8 ! 85,67

Jumlah ! 120 -4.. 100,00

Dari tabel diatas, dapat diketalmi bahwa orang
tua dan remaja dalam melaksanakan Shalat berjamatah,
Yang menyatakan sering sebanyak 64 oramg atam 53,33 ¥,
yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 48 orang atau
40,00 %, dan yang memyatakan tidak berjamatah seba -

nyak 8 orang atau 6,67 %.
4, waktu-waktu Shalat Berjamatah Antara Qrang Tua dan
Remaja
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TABEL 19 .
- WAKTU- WAKTU SHALAT BERJAMA' AH DILAK
ANTARA ORANG TUA DAN REMAJA

No. ! Alternatif Jawaban | Frekuensi '| prosentasi
1. ! shalat 5 waktu ! 20 | 17,85
2. | Maghrib, Isya, Subuh | 87 ! 77,67
3. | Dhuhur dan Ashar ! 5 i 4,48
Jumlah o112 | 100,00

pari tabel tersebut diatas, dapat kita ketahui
bahwa orang tua yang ghalat berjama'ah dengan anak
remaja yaitu sebanyak 20 orang atau 17.85 % yang me -
nyatakan pada Shalat 5 waktu, sebanyak 87 orang atau
77,67 % yang menyasakan pada shalat Maghrib, Isya dan
subuh, sebanyak 5 orang atau 4,48 ¥ yang menyatakan
hanya pada Shalat phuhur dan Ashar saja,

5. Yang Menjadi Imam Dalam Melaksamakan shalat Berja-

mat ah
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TABEL 20
YANG MENJADI IMAM DALAM MELAKSANAKAN
SHALAT BERJAMA® AH

No. ! Alternatif Jawgban | Frekuensi ! Progentasi
1. ! Orang Tua [ 108 ! 96,42
2. ! Remaja ! 3 ! 2,69
3. | saudara ! 1 t 0,89

Jumlah ! 112 ! 100,00

Dari data diatas kita dapat mengetahui bahwa
yang menjadi imam pada ghalat berjama‘'ah adalah orang
tua sebanyak 108 orang atau 96,42 ¥, remaja sebanyak
5 orang atau 2,69 %, dan saudara hanya 1 orang atau
0,89 %.

6, Remaja yang Menjadi Muadzdzin dalam Melaksanakan
Shalat Berjamat'ah
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TABEL 21
REMAJA YANG MENJADI MU' ADZDZIN DALAM
MELAKSANAKAN SHALAT BERJAMA' AH

NO. ! Alternatif Jawaban | Frekuensi | prosentasi
1. | Orang tua ! 37 ! 33,03
2. | Remaja ! 53 1 47,32
3. ! Saudara ! 22 ] 19,65

Jumlah ! 112 | 100,00

pari data pada tabel tersebut diatas, dapat kita
ketahui bahwa orang tua yang.uenjadi mu'adgzdzin seba-
nyak 37 orang . atau 33,03 ¥, sedangkan remaja seba -
nyak 53 orang atau 47,32 %, dan saudara sebanyak 22-
orang atau 19,65 ¥%.

E. Hambatan-hambatan Pembinaan

palam melaksanakan pembinaan pribadi remaja di-
Kampung Baru ini tidak terlepas dari hambatan-hambatmn
nya, Dari sekian hambatan-hambatan itu ada 3 (tiga)
hal yang menonjol yaitu :

1. Kekurangan Buku-buku Bacaan
Buku-imku bacaan yang ada dilingkungan keluar-
ga muslim di Kampung Baru sangatmterbatas sekali,

baik yang berhubungan dengan buku-buku keagamaan

maupun yeang berhubungan dengan akhlak. Demikian Jju=
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ga yang berada dirumah~rumah ibadah seperti lamg-
gar dan balai desa, boleh dikatakan bulum ada, ka-
rena belum ada perpustakaannya, kecuali di Masjid
Nurul Islam, namun demikian magih :. sangat ter -
batas sekali.

Kekurangan buku-buku bacaan tersebut dengan
sendirinya merupakan hambatan dari pembinaan pri-
badi- remaja dilingkungan keluargamya masing - ma-
sing.

Latar Belakang pendidikan Yang Beragam

Dari data yang diperoleh seperti tergambar
pada fasal diatas, menunjukkan keragaman Ipuﬂid.t-
kan yang melatar belakangi, baik orang tua maupun
bagl remaja sendiri, Semuanya itu merupaken hamba
tan bagi kelancaran pembinaan atau kurang memberi
pengaruh dalam peneapalen upaya pembinaan yang
makgimal.

Pengaruh Kehidupan Kota

Sebagaimana telah disebutkan diatas bahwa
Kampung Baru merupakan tempat pemukiman yang ter-
letak didalam kota palangkaraya, Sudah tentu kehi-
dupan kota cukup besar bagi perkembangan dan per-
gaulan para remaja di Kampung Baru ini.

Pengaruh positif seperti timbulnya dorongan
untuk menuntut ilmu pengetahuan lebih tinggi,

ingin berkreasi , ikut berorganisasi, berolah raga,
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menampilkan kesenian yang baik, dan lain sebagai-
fya. Semuanya itu merupakan dukungan bagi mendi -
namisir semangat remaja, Namun demikian pengaruh
negatifpun tidak.biaa dihindari, seperti ; suka
ngebut, menghabiskan waktu untuk hiburan.yﬁng ka~
dang-kadang lupa waktu shalat, menjadi boros, le-
bih bersifat konsumtif, dan sebagainya. Hal ini -
lah yang menjadi hambatan dalam rangka memberikan
pembinaan pribadi mereka,



BAB VI

PENGARJH KELUARGA DALAM PEMBINAAN
RRIBADI REMAJA

A, Tingkat Amaliyéh Keagamaan Remaja

Jika dilihat dari pelaksanaan pembinaan yang da-
pat dilakukan itu, maka tingkat amaliyah keagemaan
renaja di Kampung Baru dapat dikatakan cukup tinggi,
seperti tergambar dalam tabel berikut ini,
1. Aktivitas Remaja palam Melaksanakan/pengamal an

Ibadah shalat, puasa, dan Zakat'
TABEL 22

AKTIVITAS REMAJA DALAM MELAKSANAKAN
IBADAH SHALAT, PUASA, DAN ZAKAT

No. ! Al ternatif Jawaban Frekuensi | prosentasi
1. ! Aktif sekali ! 112 ! 93,33
2. | Kadang-kadang ! 8 | 6,67
3, 1| Tidak aktif ' O 1 00,00
Jumlah ! 120 ! 100,00

Dari tabel tersebut diatas dapat dilihﬁt bahwa
remaja yang aktif sekali melaksanakan Shalat, puasa,
dan zakat sebanyak 112 orang atau 93,33 %y mereka
yan;; hanya kadang-kadang sebanyak 8 orang atau 6,67 %

12




! Ya, berbakti

! 115 ! 95,83
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TAREL 24
BAIK TIDAKNYA PRIBADY REMAJA
KEPADA SESAMA MANUSIA
No. ' Alternatif Jawaban ! Frekuensi | Prosentagi
1. ! Ya, baik ! 111 ! 92,50
2. ! Kadang-kadang ! 9 ! 7,50
3. 1 Tidak baik ! 0 ! 00,00

Dari tabel tersebut diatag dapat diketahui bahwa
sikap dan tingkah laky remaja kepada sesama manusia
selalu berbuat baik yaitu sebanyak 111 oramg atau 92,
50 %, dan yang menyatakan hanya kada.n.g-kadang seba =
nyak 9 orang atay 7,50 %, sedangkan yang menyatakan
tidak berbakti, tidak ada,

Dengan data tersebut diatas, walaupun tidak selu-
Truhnya benar namun Jika dihadapkan dengan hasil obger.
vasi, masih dapat disimpulkan bahwa tingkat alal'iyah
keagamaan Temaja di Kampung Bam cukup tinggi.

B, Hubungan pengaruh Pembinaan Terhadap pribadi Remaja

Melihat tingkat amaliyah keagamasn dan sikap ke-
pribadian remaja dihubungkan dengan aktivitag keluar.
ga muislim dalam membina pribadi anak-anak remaja tam-

pak ada hubungan pengaruhnya,
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Berikut ini penulis akan memberikan interpretasi
terhadap data=data pembinaan yang dilakukan orang tua
atau keluarga muglim terhadap anak remaja mereka de-
ngan tingkat alaiixah keagamaan remaja, dari sini a-
kan dapat ditarik kesimpulan ada tidaknya pengaruh
yang ditimbulkannya dalam pribadi para remaja.

rada tabel 5 disajikan data tentang volume bim -
bingan yang diberikan orang tua kepada remaja, dari
data tersebut memunjukkan bahwa sebanyak 51 +67 % me -
nyatakan diberikan pada setiap hari, 25,83 ¥ menyata=
kan dua kali seminggu 22,50 % menyatakan satu kali
seminggu,

Dari data ini cukup mengembirakan, karena secara
keseluruha.n-orang tua dapat memberikan/menjalankan
tugas bimbingan keagamaan bagi anak-anaknya minimal
satu kali seminggu, sedangkan maksimalnya adalah se -
tiap hari baik secara langsung maupun tidak langsung.
Disadari bahwa orang tua yang baik adalah apabila ia
menyempatkan diri untuk mendidik anak-anaknya ditengah
tengah kesibukannya,

Pada tabel 6 disajikan data tentang sistem pem -
binaan keagamaan yang dilaksanakan dirumah tangga yak-
ni dengan cara pendidikan dan pengajaran sebanyak 5%,
pendidikan saja sebanyak 10,00 ¥ dan pehgajam saja
sebanyak 15 %.
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Melihat data pada tabel tersebut sangat mengem-
birakan, karena sistem pembinaan keagamaan Yang dibe-
“an orang tua kepada remaja sebagian besar yaity 15,
U0 % menggunakan sistem bendidikan dan pengajaran,
hal ini sangat tepat, karena pada sistem pemdidikan
stressingnya (tekanannya) pada segi praktek (psikomo-
tor), sedangkan sistem pengajaran stressingnya pada
mentransfer ilmam pengetahuan kedalam otak manugia
(Kognitif) dan afektif. Jadi jika dipsdukan antars ke
dua sistem tersebut, maka akan lebih efigien dan efelk
tif. suatu contoh sederhana dapat diberikan disini ;
Orang tua setelah mengajar bagcaan-bagaan Shalat dirue
mah, kemudian anak dibawa Ke Masjid bersama-sama ¢ -
rang tua, hal inji berarti Orang tua telah mengajar
dan mendidik,

Namun demikian magih adg Ssebagian keeil Yang
fenggunakan sistem pemdidikan 8aja dan atay pengajare
8aja, dalam hal ini masih Perlunya penyuluhan kepada
orang tua agar dapat mempadukan terhadap kedua sistenm
tersebut, karena dari kedua gistem itu kalau magih
berdiri sendiri akan kurang efektif dan efisien,

Pada tabel ke~7 disajikan data tentang metode-me-
tode yang digunakgn dalam membimbing dan mendidik gexr.
ta mengajar remaja yaitu sebanyak 49,1T%yang menyata -
kan dengan metode ceramah, sebanyak 30,83 X Yang me -
nyatakan dengan metode tanya jawab dan sebanyak 20,00%
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yang menyatakan dengan metode diskusi,

Dari data tersebut diatas maka metode-me tode yang
dipergunakan orang tua dalam rangka mendidik, mengajar
dan membimbing serta membina Tremaja yaltu dengan meng-
(unakan ketiga macam metode tersebut yang noﬁurut he -
mat penulis sudah cukup memadai, khususnya untuk ling-
kungan rumah tangga. Tetapi tidak menutup kemungkinan
Jika diperlukan adanya penggunaan metode-metode lain
dalan penyampaian atau pemberian bimbingan, pembinaan,
rendidikan dan pengajaran tersebut,

Pada tabel ke-8 ini disajikan data dan informasi
yang menyangkut latar belakang pendidikan remaja di
kampung Baru., Dari data tersebut diperoleh gambaran
tentang pendidikan remaja yakni sebanyak 3,33 ¥ sedang
cekolah di sekolah dasar negeri, sebanyak 25,00 ¥ se -
cekolah di Sekelah Tingkat Lanjutan Pertama, sebanyak
56,67 % sedang sekolah di Sekolah Tingkat Atas, dan
15,00 ¥ di perguruan Pinggi,

Dari data tersebut diatas maka dengan demikian
pendidikan agama masih diterimanya dilinékungan sekd -
lah (formal) untuk membantu pendidikan Yang dilaksana-

kan dilingkungan rumah tangga (informal). pan dari da-
ti tersebut juga diperoleh informasi bahwa sebagian

besar remaja bersekolah di tingkat lanjutan pertama,
Pada tabel yang ke-9 ini disajikan data teantang

tingkat atau jenjang pendidikan orang tua remaja yang
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pernah mereka ikuti, Dari data pada tabel ini diketa~
hui latar belakang pendidikan orang tua remaja Yang
pernah dialami berbeda~beda atay bervariasi yamng an -
tara lain ; yang berpendidikan tingkat sekolah dasar
sebanyak 50,00 ¥, sekolah lanjutan tingkat rertama
sebanyak 8,33 %, sekolah lanjutan tingkat atas seba -
nyak 33,33 %, dan yang berpendidikan tingkat perguxuna
an ting_gi étau sarjana sebanyak 8,33 ¥. Dengan demiki.
an maka -aecara keseluruhan orang tua maja muelim di
Kaupung Baru berpendidikan dan dengan sendirinya pem-
binaan kepribadian remaja akan dapat diterima sesuai
dengan variasi latar belakang pendidikan orang tuanya,
Pada tabel yang ke-10 disajikan data tentang pen-
binaan keagamaan Yang dilaksanakan dilingkungan mmah
tangga, yakni sebanyak 49,17 % menyatakan sering se -
~ kali, yang menyatakan sering sebanyak 45,00 X, dan
yang menyatakan hanya kadang-kadang sebanyak 5,83 g,
Dengan demikian make gegara keseluruhan pembinag
keagamaan yang dilakukan dilingkungan rumah tangga
muslim di Kampung Bam -sebahagian begar ﬁenga.n kuali-
fikasi sering sekali dam sering, sedangkan dengam kua-
lifikagi kadang-kadang hanya sebahagian keeil 8saja,
Pada tabel 11 disajikan data tentang ada tidak -
nya orang tua membimbing remaja untuk mengaji Al Qure .
an dilingkungan rumah tangga. Data tersebut menun ju ke
kan bahwa sebanyak ©5,83 ¥ menyatakan sering membim -



_———\_———-

79

bing, sebanyak 29,17 ¥ menyatakan hanya kadangpkadang
dan yang tidak permah membimbing ada sebanyak 5,00 ¥,

Dari data tersebut diataa, menunjukkan bahwa 0 =
Tang tua yang membimbing anak Temaja mengaji Al Qure
an dilingkungan rumah tangga masip cukup memadai, te-
tapi masih perlu adanya Penyuluhan agar semua pihak
(orang tua atauy remaja itu sendiri) lebih menyadari
pventingnya dapat membaca Al Qur'an bagi seseorang da-
1am kehidupa.nnya.

Pada tabel 12 disajikan data tentang motivagi o-
Tang tua kepada remaja dalam hal mengikuti pengajian
agama di Masjid, Langgar, atay dirumah-rumah tertentu, '
Dari tabel tersebut memperlihatkan bahwa yang menyata.
kan sering sebanyak 76,67 %, Yang menyatakan kadang -
kadang sebanyak 22,50 %, dan yang menyatakan tidak
pernah hanya ada 1 orang atau 0,83 %o

Bertolak dari data tersebut diatas, maka jelas -
lah bahwa orang tua remaja musglim di Kampung Baru sge-
banagian besar sering memberikan motivagi atau doro -
ngan kepada anak-anaknya untyk mengikuti pengajian a-
gamna, baik di Masjid, Langgar, atau rumah- rumah ter -
tentu baik seecara temporer Menyelenggarakannya maupun
yaug telah bersifat rutin, Hal ini tentu akam memban-
tu usaha orang tua dalam Upaya membina kepribadian a-

nak-anak dilingkungan rumah tangga mereka masing-ma -
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Pada tabel 13 disajikan data tentang ada dan ti-
daknya orang tua yang mewajibkan shalat, puasa dan
zakat kepada remaja, Dari data tersebut diperoleh
penjelasan bahwa secara keseluruhan para orang tua di
lingkungan rumah tangga di Kampung Baru sering mewa -
Jibkan kewajiban tersebut kepada remaja mereka,

Jika kewajiban shalat, puasa, dan zakat tersebut
sudah menjadi amaliyah dalam kehidupan ini tentulah
perbuatan-perbuatan fakhsya wal mungkar serta perbua~-
tan lainnya yang mengandung kedosaan akan terhindar
dengan sendirinya, atau paling tidak menjadi berku -
rang.

Kemudian pada tabel 14 terlihat data mengenai
adi tidaknya orang tua memberikan sangsi kepada para
renajanya apabila mereka tidak melaksanakan/menger;a~
k&;.r, kewajiban shalat, puasa, dan zakat, Dari data
tersebut menunjukkan ada sebanyak 88,33 ¥ Yang menya-
takan melaksanakan/memberikan sangsi apablla para re-
maja mereka meninggalkan kewajiban dimaksud, Sedang -
kan yang menyatakan kadang-kadang sebanyak 11,57 %,
dan yang menyatakan tidak memberikan sangsi, tidak
ada,

Dengan kenyataan itu, maka disiplin terhadap

pelaksanaan kewajiban ibadah tersebut dari orang tua
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cukup tinggi, Namun demikian, tidak berarti yang ti -
dak melaksanakan kewajiban ibadah itu tidak ada sama
sekali, Yang menyatakan kadang-kajang memberikan sang-
si tercatat ada 11,57 % imi berarti masih banyak, dan
hal inji merupakan suatu yang tidak terlalu meresahkan
Kedisiplinan itu berfaedah sekali untuk membiasakan -
diri terhadap pelaksanaan kewajiban=kewajiban lainnya,
Pada data dalam tabel 15 disajikan data tengang
sangsi apa saja yang diberikan orang tua kepada para
remajanya apabila mereka tidak melaksanakan ibadah

bahwa sebanyak 86,67 ¥ menyatakan diberi sangsi de -
ngan nesehat, sebanyak 10,83 ¥ dengan sangsi dimarahi
dan sebanyak 2,50 ¥ menyatakan dengan sangei dipukul,
pata tersebut cukup mengembirakan hati kita, karena
dengan adanya sangsi sebagaimana tersebut diatas me =
nunjukkan betapa perhatian mereka terhadap kewajiban
yang harus dilaksanakannya,

pada tabel ke-16 disajikan data tentilg keakti -
pan remaja dalam melaksanakan ibadah shalat, puasa,
dan zakat. Tabel tersebut memberikan gambaran bahwa
sebanyak 93,33 ¥ yang menyatakan aktif sekali, seba =
nyak 6,67 % yang menyatakan kadang-kadang aktif, dan
yang menyatakan tidak aktif, tidak ada.

Keadaan itu menggambarkan bahwa para remaja mus-
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lim di Kampung Baru hampir secara keseluruhan aktif
dalam melaksanakan ibadah shalat, puasa, dan zakat,
Keaktifan tersebut diharapkan sekaligus dapat menjadi
kan remaja~remaja itu sebagai hamba Allah yang taat
dan sebagai warga masyarakat yamg baik.

Pada tabel 17 disajikan data tentang baik tidak-
nya pelaksanaan ibadah shalat, puasa, dan zakat yang
dilakukan oleh para remaja di Kampung Bam. Deri data
tersebut memberikan gambaran bahwa sebanyak 92,50 ¥
yang menyatakan melaksanakan dengan baik, dan seba -
nyak 7,50 % yang menyatakan hanya kadang-Kadang, ase -
dangkan ynng menyatakan tidak melaksanakan dengan ba-
ik, tidak seorang respondenpun yang membubuhi atas
alternatif jawaban tersebut. ' ‘

Dengan demikian maka pelaksanaesn ibadah shalat,
puasa dan zakat yang dilakukan oleh remaja muslim di
Kampung Baru Palangkaraya cukup baik, dan hanga geba-
hagian 8 kecil saja yang masih melakukan dengan ka -
dang-kadang baik dan kadang-kadang tidak, yntuk itu
masih perlu adanya peningkatan pembinaan dari orang
tua dirumah tangga agar remaja secara keseluruhan da-
pat mengamalkan ibadah tersebut dengan baik dan benar,

Pada tabel 18 disajikan data tentang berjama® ah
tidaknya orang tua dan remaja dalam melakganakan iba-

dah shalat yang lima waktu, pada tabel tersebut menun-
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Jukkan bahwa sebanyak 23,33 % menyatakan sering, se-
binyak 40,00 ¥ menyatakan kadang-kadang, dan yang
menyatakan tidak berjamatah gama sekali sebanyak
6,67 %.

Mengkaji data tersebut menunjukkan bahwa masih -
perlu adanya peningkatan kesadaran orang tua dan re-
miija untuk melaksanakan sghalat berjama®ah, karena
dengan shalat berjama'ah akan diperoleh manfaat yai-
W : peningkatan hubungan dan mekanisme antara orang
tua dan remaja, memperoleh pahala 27 kali lipat dari
pada k dikerjakan dengan sendirian, mempererat tali
sllaturrahmi atau keharmonisan antara orang tua de -
ngan anak sehingga akan lebih memudahkan mendidik
din membina mental spritualnya,

Pada tabel 19 ini disajikan data tentang waktu-
witktu shalat berjama'ah dilaksanakan oleh orang tua
dengan remaja, Dari data tersebut diperoleh informa-
8i bahwa sebanyak 17,85 ¥ yang menyatakan pada sha -
lat 5 waktu sehari semalam, sebanyak 77,67 ¥ yang
menyatakan pada shalat maghrib, isya dan subuh, dan
pada shalat dhuhur dan ashar sebanyak 4,48 ¥,

Dari data tersebut diatag tentang berjamat'ah -
nya antara orang tua dan remaja dalam mel aksanakan
shalat wajib telah cukup memadai dan cukup baik, pa-
ta menunjukkan bahwa pada shalat maghrib, igya, dan
subuh yang lebih bisa diamalkan oleh orang tua dan
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remaja dalam berjamatah, Hal ini wajar saja, karena
biasanya didaerah perkotaan antara orang tua dan &
nak baru bisa bertemu pada saat menjelang maghrib
dan seterusnya., Sedangkan pada siang haéinya orang -
orang tua para remaja berangkat mencari nafkah,

Pada tabel yang kew20 disajikan datg tentang
siapa yang menjadi imam dalanm melaksanakan shalat
berjamatah, Dari data tersebut tergambar bahwa ham-
pir keseluruhan orang tua yang menjadi imam shalat,
yakni dengan petunjuk angka 96,42 %, sedangkan sela~
innya adalah dilakukan oleh para remaja, Hal ini ba-
rang kali wajar, karena selama ada orang tua atau
yang dianggap berilmu tentu didamlukan untuk mendu-
duki jadi imam dari pada anak muda, yang dalam hukum
disebut lebih afdal,

Pada tabel yang ke-21 disajikan data tentang
siapa yang menjadi mu'adzdgin (pemanggil shalat). pa-
da data tersebut terlihat bahwa Yang dilakukan langT
sung oleh remaja sebanyak 47,32 X, dilakukan oleh o-

rang tua sebanyak 33,03 %, dan yang dilakuken oleh
saudaranya sebanyak 19,65 %, Hal ini cukup mengembi-
raken, karena sebahagian besar remaja telah terbiasa
menjadi mu*adzdzin. Dengan kedndnkan sebagal mu'adg-
dzin tersebut diharapkan akan menumbuhkan pribadi

muslim yang diharapkan.
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Pada tabel 22 disajikan data tentang keaktifan
remaja dalam melaksanakan ibadah shalat, puasa, dan
zakat. pari tabel tersebut diperoleh gambaran tentang
aktif tidaknya remaja dalam melaksanakan ibadah sha -
lat, puasa, dan gakat dengan hagil xalp§n pada angket
Menunjukkan sebanyak 93,33 % yang menyatakan ektif
sekali, dan yang menyatakan hanya kadang-kadang seba-
nyak 6,67 ¥ sedangkan yang menyatakan tidak aktif,
tidak ada.

Dengan demikian bahwa remaja muslim di Kampung
Baru hampir secara keseluruhan aktif dalam melaksana-
kan ibadah shalat, puasa, dan zakat, Hal ini adalah
meiupakan hasil dari responsibelity terhadap dinami -
sator dan stimulator dari orang tua remaja sendiri
dan juga lingkungan sekolah maupun magyarakat yang
baik,

Dalam tabel ke-23 disajikan data tentang berbak-
ti tidaknya remaja muslim di Kampung Bam kepada kedua
orang tua mereka. pari data tersebut diperoleh gamba~-
ran bahwa pada umumnya remaja dapat melaksanakan bim-
bingan dari orang tua sebageimana dimaksud pada tabel
diatas. palam hal ini tentunya adalah sebagal penga -
ruh dari pembinaan yang diberikan orang tua dalam
rangka menumbuhkan kepribadian nilai agama tentang

berbakti kepada kedua orang tua dan keluarga, seperti

yang dikehendaki dari ajaran [slam,
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Pada data tersebut memunjukkan sebanyak 95,83 ¥
yang menyatakan berbakti dan sebanyak 4,17 X yang me-
nyatakan hanya kadg.ngukadang, sedangkan yang menyata-
kan tidak berbakti, tidak ada,

pada tabel yang ke-24 disajikan data tentang ba-
ik tidaknya pribadi remaja kepada sesama manusgia, Do~
ri data tersebut diatas nampak bahwa para remaja di -
Kampung Baru hampir secara keseluruhan pribadinya bae~
ik yakni sebanyak 92,50 % yang menyatakan baik, dan
sebanyak 9 orang atau 7,50 ¥ yang menyatakan hanya
kadang-kadang baik dan kadang-kadang tidak baik, se -
dangkan yang menyatakan tidak baik, tidak seorang res
pondenpun yang membubuhi alternatif jawaban tersebut.

Dengan data tersebut diatas maka dapat dianaliga
bahwa baik dan tidaknya kepribadian remaja muglim di
Kampung Baru tersebut tergantung kepada pembinaan
yang diberikan oleh orang tua kepada para remaja di -
lingkungan rumah tangga atau keluarga dan dalam hal
ini sesuai sekali dengan motto da.la.i penulisan skrip-
si ini.

pemikianlah metode-metode pembinaan pribadi pai‘a
remaja di Kampung Baru yang dapat penulis ajukan ke -
pada orang tua dalam rangka membantu usaha merealisir
pembinaan mental keagamaan dan k_epribadian menuju ter
capainya akhlak yang luhur bagi anak usia remaja mus-

lim di Kampung Baru sebagai lokasi penelitian dalam
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rangka penulisan gkripsi ini, dengan harapan akan ber
manfaat bagi semua pihak,

Dengan penganalisaan terhadap sejumlah data dia-
ta., maka terlihat adanya hubungan pengaruh keluarga
mislim dalam pembinaan kepribadian anak pada usia re-
maja di Kampung Baru, Kelurahan Pahandut, Kecamatan

Pahandut, Kotamadya daerah tingkat II Palangkaraya,



BAB YII
PENUTUP

A. Kesimpulan
pari uraian-uraian diatas, dapat diambil bebera-
pa kesimpulan sebagai berikut ; '
1. Kehidupan mental keagamaan dilingkungan rumah tang-
! ga muslim di Kempung Baru, Kelurahan pahandut, Ke-
: cama-tan Pahandut, Kotamadya palangkaraya, dapat
terbina dan cukup berpengaruh terhadap pembinaan
kepribadian anak usia remaja dilingkungen masing-
masing.

2. Pengaruh lingkungan keluarga muslim di Kampung Be-

ru tersebut memperlancar upaya pembinaan yang di-
laksanakan melalui lembaga-lembaga keagamaan  di-
magyarakat, dé.n dapat tercermin dalam kehidupan se-
hari-hari bagi para remaja dan lingkungan keluarga
itu sendiri, _
3. Faktor penunjang terhadap pubinain kepribadian re-
mmaja di Xampung Baru antara laim 3 ‘ |
a, Adanya sarana dan prasarana bagi pengajian rema-
ja, sehingga pembinaan kepriba.dl;an muslim bagi
anak uela remaja dapat diberikan secara inten-
gif dan terus-menerus.
b, Tingginya tingkat kesadaran orang tua untuk mem-

berikan motivasi kepada anak remaja untuk mengi-

88
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kutl | engajian-pengajian keagamaan baik diling-

fuigan rumah tangga sendir maupun di Kasjid- -
waojld, langgur-lang, «r mau,un dilembaga~lembag
g4 dacwah lainnya,

C. Ting,inya tingkat kesudar: orang tua untuk umem
Ulni nndk-anaknya agor memi[iki kepribadian mus

lim yung tangguh yang dilaksanakan dilingkungan

rui.ith tangga sendiri,

de Pingginya tingkat periiatian dan minat remaja da

law mengikuti rengajisn-pen ajlan balk yang di-
Laruwkon aillingkungan rumah tangga, maupun di -
b ld=itegjid, lanpgar-langar, maupun guru pri
vat dan lembaga~-lembaga dakwah lainnya,
santor penghacbat terhadap peliksanaan pembinaan -
‘eagamacn dalam rangka membentuk kepribadian rema-
Ja muelinm di Kampung Baru, Kelurahan Pahandut, Keca
atan ] ahandut, Kotamadya jalangkaraya antara laing
te Kuringnya sarana bacaan atau koleksi buku-buku-
agama Islam yang dapat dijadikan penunjang ter-
hod- o pencapaian maksinal pembinaan kepribadian
remaja nwslim,
Lator Lelakang pendidinan orang tua dan reia joe-
itu sendiri yang begitu beragam, kKhususnya pé -
npetauuan agama Islam,

Latur belakang sosial ckonond orang tua remaja

yeug mopih Kuran, stavil, seningga orang tua -



1.

4.

a3
|
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terlalu sibuk dengan urusan pemenuhan Kebutuhan
tehldupan sehari-hari,

cdanya pengaruh negatif chidupan kota yang ti-

L
.

dul pisa dihindari,

‘ran=-gnran

Sebagal -alternatif untuk jelaksanaan diantara -
sdipulsoy tersebut disar:nkan sebagal berikut ;
Fepuda orang tua remuja di joupung Baru hendakny«
dapat meningkatkan persn aktif terhadap pe@binaan-
Kepribadian muslim anak usgia remaja, agar dengan
dewikian remaja akan me.ailiki Kepribadian musglim -
yang twigguh dan berakhiak mulia,
Disaransan pula kejada para remaja musiim di Kam =
[ull, baru agar dapat lebih meningkatkan dan menum-
obuhkan winat serta kegiutan uulamlmengikuti penga~
Jian-rengajian keagamaau dalsun rangka menempa Ke -

fribrdien muslim (syakhsiah musglim),

Jvarantan kepada masyarakat dilingkungan Kampung=- -

paru nendaknya dapat berpartisipasi aktif dalam -
fingra pencapaian tujuan pembinaan kepribadian mus
Lim bagl anak usia remaja atou generasi muda, agar
dengiu denikian dinarapsan pora remaja cebagal ge-
neragl penerus akan beppuna bagi Nusa, Bangsa, dan
Apgama,

pliar ki pula untuk sceara vertahap dapat meleng

tpl sarins dun prasarana penbinaan yang diperlu -
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kaw, sehingga menunjang keloncaran pembinaan kepri

tadian yang berakhlakul xarinah, -
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LAMPIRAN 1

DAFTAR PERTANY AAN ANGKET
UNTUK REMAJA

petunjuk ; Anda diharap mengisi pertanyaan-pertanyaan be-

rikut ini dengan jelas pada tempat yang telah
disediakan, atau memilih jawaban yang tersedia
sebagal alternatif dengan cara memberi tanda
silang (X) pada huruf dimuka jawaban yang anda
anggap sesual dan relevan,

Nama

:
yUmur :
Jenis kelamin :

Agamna
pekerjaan
Alamat lengkap

1.

2e

3e

4.

5e

6.

s e

Anda mengetahui agama Islam dari orang tua anda

a., Sering sekali, b. Sering, c, Kadang-kadang,

Orang tua anda membimbing agama Islam dengan cara ;

a, pendidikan dan Pengajai-a.n, b. Pendidikan, c. Pe-
ngajaran,

Orang tua anda membimbing agama Islam dilakukan ;

a, getiap hari, b. 2 Kali seminggu, c¢. 1 Kali seminggu,
Diamping bimbingan agama Islam yang diberiken orang
tua anda, apakah anda diberi motivasi untuk mengikuti
pengajian di Masjid, Langgar, dan Guru Privat ;

a, Ya, diberi motivasi, b. Kadang-kadang, c. Tidak.
Orang tua anda mewajibkan ibadah shalat, puasa, gakat;
a. Ya, pering, b, Kadang-kadang, c¢. Tidak,

Jika ya, apakah anda aktif melaksanakan ibadah shalat,
puasa, dan gzakat :

a. Aktif sekali, b, Kadang-kadang, c. Tidak.

94



8.

9.

10,

1.

12.

13.

14.

15.

16,

17.

18.

195

Jika anda aktif, apakah anda melaksanakan dengan baik:
a. Ya, melaksanakan dengan baik, b. Kadang-kadang,

c. Tidak baik, .

Kalau anda tidak melaksanakan ibadah shalat, Puasa,
dan gakat, apakah anda diberi sangsi 3

a. Ya, diberi sangsi, b. Kadang-kadang, c, Tidak.
Jika ya, sangsi apa yang diberikan oramg tua kepada
anda ;

a. Dinasehati, b, Dimarahi, c, Dipukul.

Selain itu, apakah anda dibimbing mengaji Al Quréan ;
8. Ya, dibimbing, b, Kadang-kadang, c. tidak,

Dlam melaksanakan ibadah Shalat, apakah anda berja' ah
dengan orang tua anda ;

a. Ya, sering, b, Kadang-kadang, ¢, Tidak berjamat ah,
Kalau ya, pada wakta apa saja anda shalat berjamat ah .
8 Semua shalat 5 waktu, b, Maghrib, !Igya, Subuh,
¢. Dhuhur dan ' Ashar,

Dalam melaksanakan shalat berjual ah, siapa yang men-
Jadi imam ;

ds Qrang tua, b. Saya sendiri, ¢, Seudara,

Siapa yang menjadi muadzdgin ataa adgan 3

a, Qrang tua, b, Saya sendiri, ¢, Sawdars.

Setelah selesal shalat berjama'ah, siapa yang menbaca
dota 3 :

a, Qrang tua, b, Saya sendiri, e, Saudara.

Setelah selesai shalat berjama'ah, apakah anda lang-
sung pergi atau bersalam-salaman dan memberesi tempat
shalat

a. Ya, bersalaman dan memberesi tempatshalat dulu, b,
Kadang-kadang, c. Tidak,

Orang tua anda memberikan pembinaan tentang berbakti
ibu bapak ;

a. Ya, sering, b, Kadang-kadang, c. Tidak ada,

Jika ya, apakah anda selalu berbakti kepada ibu bapak:

a, Ya, berbakti, b, Kadang-kadamg, ¢, Tidak berbakti.



19,

20,

21,

22,

196

Orang tua anda memberikan pembinaan berbuat baik kepa-
da sesama manusia '

a, ya, sering, b Kadang-kadang, c. Tidak,

Jika ya, apakah anda selalu berbuat baik kepada sesa~
ma manusia g

a, Ya, berbuat baik, b. Kadang-kadang, ¢. Tidak,

Jika terjadi kesalahan yang melanggar norma-norma aga-
ma dan norma-norma sosial, apakah tindakan erang tua
anda kepada anda g

a, Dinasehati, b, Dimarahi, c., Dipukul.

pari selurubh rangkaian pembinaan mental keagemaan yang
diberikan oleh orang tua anda kepada anda baik secara
langsung maupun tidak langsung, maka metede apa yang
digunakan ;

a., ceramah, b, Tanya-jawab, c. Secara diskusi.

Selamat bekerja,
dan terimakasih.

Palangkaraya, 23 April 1990,
MAHASISWA FAKULTAS TARBIY AH
IAIN ANTASARI PALANGKARAY A

M AR, B
NIM ; 8715023921,



LAMPIRAN 2

DAFTAR PERTANY AAN ANGKET
UNTUK ORANG T0A

ptunjuk : Bapak, Ibu diharap mengisi pertanyaan~pertanya

1.

2e

b

4.

De

1.

an berikut ini dengan jelas pada tempat yang
telah disediakan atau memilih jawaban yang ter
sedia sebagal alternatif dengan cara memberi
tanda silang (X) pada buruf dimuka jawaban
yang Bapak, Ibu anggap sesual dam relevan,

Bapak, Ibu memberikan pengetahuan agama Islam kepada
anak remaja dilingkungan rumah tangga :

a., sering sekali, b, Sering, c. Kadang-kadang,

Bapak, Ibu memberikan bimbingan keagamaan kepada re =~
maja dengan cara ;

a., pendidikan dan pPengajaran, b. Pendidikan, ¢, Pengé~
jaran,

Bapak, Jbu memberikan bimbingan agama Islam kepada
anak remaja dilingkungan rumah tangga dengan dilakukang
a. Setiap hari, b, 2 kali seminggu, ¢. 1 kall seminggu,
Disanping Bapak, Ibu membimbing agame Islam dirumah
tangga, apakah anak remajanya didoromg untuk mengikuti
pengajian-pengajian di Masjid, langgar,. dan guru pri -
vat ;

a, Ya, sering, b. Kadang-kadang, c. Tidak,

papak, Ibu mewajibkan ibadah Shalat, Puasa, dan zekat
kepada anak remaja didalam rumah tangga :

a, ya, sering, b, XKadamg-kadang, c. Tidak,

Jika ya, apakah anak remaja Bapak, Ibu aktif melaksa~-
pakan ibadah shalat, Puasa, dan zakat 3

a. Aktif sekalijhKadang-kadang, c. pridak aktif,

Jika aktif, apakah anak Bapak, Jbu melaksanakan dengan
baik :

a. Ya, melaksanakan dengan baik, b, Kadangpkadang,

=X



9.

10.

1.

12.

13-

14.

15.

16.

17.

18.

98-

c. tidak,

Kalau anak Bapak, Ibu tidak melaksanakan ibadah she~
lat, puasa, dan Zakat apakah ia diberi sangsi :

a8, Ya, diberi sangsi, b, Kadang-kadamg, c. Tidak.
Jika ya, maka sangsi apa yang Bapak, Ibu berikan ke-
pada remaja :

a, Dinasehati, di b. pimarahi, ¢, Dipukuli,

Selain itu apakah Bapak, Ibu melhinbing anak remaja
untuk mengaji Al Qurtan ;

a. ya, sering, b, Kadang-kadang, c. Tidak.

Dalam melaksanakan ibadah Shalat, apakah Bapak, Ibu
berjama'ah dengan anakeanaknya j

a. Ya sering, b, Kadang-kadang, c., Tidak,

Kalau ya, pada waktu ghalat apa saja Bapak, Ibu berw
Jamar ah dengan anak remaja ;

a, Semua shalat 5 waktu, b, Maghrib, Isya', dan Su =~
buh, c. Dmhur dan ' Ashar,

Dalam melaksanakan Shalat berjama' ah siapa yang menjga-
di imam

a. Bapak, Ibu, b, Anak remaja, C, Saudara,

siapa yang menjadi mu' adzdgin aten adgan g

a, papak, b, Anak remaja, ¢, Saudara,

Setelah selesal shalat berjama' ah siapa yl.n; menbaca
do'a ;

a, orapg tua, b, Anak remaja, c, Saudara,

Setelah shalat berjama' ah selesai dilaksanakan, apa-
kah anak remaja Bapak, Tbu langsung pergli atau bersa-
lam- salaman dulu dan memeresi tempat shalat ;

a. Ya, bersalam-salaman dan memberesi tempat shalat,
b. Kadang-kadang, c. TPidak, _
Apakah Bapak, Ibu ada memberikan pembinaan tentang
pentingnya berbuat bailk . kepada ibu bapak

a, Ya sering, b. Kadang-kadang, ¢, Tidak,

Jika ya, apakah anak remaja bapak, ibu selalu berbuat



19.
20.

21.

22.

199

baik kepada ibu bapak ;

a Ya, selalu berbakti, b, Kadang-kadang, c¢. Tidak,
Bapak, Ibu memberikan pembinaan tentang berbuat baik
kepada sesama mamusia kepada remaja i

a. Ya, sering, b. Kadang-kadang, c. Tidak.

Kalau ya, apakah anak remaja Bapak, Jbu selalu berbue
at baik kepada sesama manugia : _

a. Ya, berbuat baik, b, Kadang-kadang, c. Tidak.
Jika terjadi kesalahan yang dipandang melanggar nor-
ma-norma agama dan norma-norma sosial, apa tindakan
bapak, ibu kepada anak remajanya g

@. Dinasehati, b. Dimarahi, c. Dipukul,

Dari seluruh rangkaian pembinaan keagamaan Yang dibe-
rikan oleh bapak, ibu kepada anak remajanya, maka me-
tode apa yang dipergunakan g

a, Cermah, b, Tanyajawab, ¢, Diskusi.

Selamat bekerja
dan terimakasgih

Pal angkaraya, 23 April 1990
MAHASISWA PAXKULTAS TARBIY AH
IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

MUHDAR, BA

NIM : 8715023921,



LAMPT RAN 3 PEDOMAN WAWANCARA

A, yntuk Turah pahandut beserta aparat g

1.

2e

sejak kapan Kampung Baru ini diresmikan dan siapa
yang meresmikan serta berapa jumlah penduduknya -
sekarang 7

Agna apa saja yang dipeluk penduduk di Kampung
Baru ini 7

Apa saja pencaharian penduduk di Kampung Baru ini ¢
Berapa Rukun werga di Kampung Baru ini dan berapa
pula jumlah Rukun Tetangga di Kampung Baru ini,
Dimana saja batas-batas Kampung Baru ini ¢
Berapakah jumlah Kepala Keluarga Muslim dan berapa
pula jumlah remaja muslim di Kampung Baru ini 9
Bagalamana pembinaan keagamnaan dilingkungan rumah
tangga muslim di Kampung Baru ini ? '

Adakah sarana da.p pras&irana pembinaan keagamaan

di Kampung Baru ini ? Dan kalau ada berapa jumlah
nya 7

untuk Alim ylama dan Tokoh-tokoh Masyarakat :

1.

Bagaimana kehidupan beragama di Kampung Baru ini
terutama bagi generasi mudanya atau remajanya. ?
Adakah lembaga-lembaga pembinaan keagamalan'di K &=
pung ini ? dan kalau ada berapa jumlahnya 9
memurut sepengatahuan Bapak/Ibu bagaimana kepribadi
remaja di Kampung Baru ini ?

Menurut Bapak/Ibu baguimana aktivitas orang tua
100 '
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Setelah membacn, nencloah dan mempertimbonskan judul
yang 3oudara njukan tertangiial eececeesccsscsssss o0 0 mOkB
komi dapat menyetujul judul dimoksud gobogal borikut @

% Pongarun,  Lingkungan Keluarga !inuslin'Terhadsp Ponbipe-
_tin Pribadd Andk Uola Réhaju di Kompwig Baru Kelurabhan

Pahandut Kece Pahandut, Kodya P. Raya. Prop. Kal=Teng."
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LAMFIRAN o

KETUA RW. VIII KAMPUNG BARJ
KELU RAHAN PAHANIUT
KECAMATAN PAHANIUT

SURAT KETE RANGAN

.Iomor : 49/ R VIII/KI~PHDI/V/90,

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua mlun warga
VIII Kampung Baru, Kelurahan Pahandut, Kecamatan pahandut
Kotamadya palangkarasya, dengan ini menerangkan dengan ge-
benan:wa_bahwa . |

1. Nama
2. Pekerjaan

(2]

MUHDAR, BA.
Mahagiswa Semester XII FPakul-
tas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya.
3. Nomor Induk Maha ; 871502%921.
8iswa/ Jurusan ¢ Pendidikan Agama Islam,
4. Program s S 1.
5. Alamat ¢ Jl. Cempedak No. 08 palangka =
Ray a,

adalah benar-benar telah melaksanakan research atau pene-
litian ilmiyah yang dimulai sejak tanggal 15 Maret sampai
dengan 31 Mei 1990 di Kampung Baru, dalam fanzka pengumpu
lan data dan informasi guna penyusunan Skripsi yang ber -
sangkutan dengam judul ; Pengaruh lingkungan keluarga mus
lim terhadap pembinaan kpribadi anak usia remaja di xam -
pung Baru Kelurahan pahandut Kecamatan pahandut Ko tamadya
palangkaraya, propinsi Kalimantan Tengah,

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada
yang bersangkutan agar dapat dipergunakan sebagal mana
mestinya,
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LAMFIRAN 7

KETUA RW, IX KAMBUNG BARU
KELURAHAN PAHANIUT

KECAMATAN PAHANIUT
: SURAT KETERANGAN'

Nomor ; 190/ RW. IX/KI~FPHDT/V/1990

Yang bertanda tangan dibawah ini, Ketua Rakun warga IX
Kampung Baru, Kelurahan pahandut, Kecamatan Pahandu t,
Kotamadaya palangkaraya, dengan ini menerangkan dengan
sebenarnya bahwa ;

1. Nama : MUHDAR, BA,

2. Pekerjaan Mahagiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari palangkaraya,
8715023921 / pPendidikan agama,
S -1 (sarjana 1).
Jl. Cempedak No. 08 palangka -
Ray a.
adalah benar-benar telah melaksanakan research atau pene-
litian ilmiyah yang dimulai sejak tangghl 15 Maret sampai
dengan 31 Mei 1990 di Kampung Baru, dalam rangka pengumpu
lan data dan informasi guna penyusunan Skripsi yang ber -
sangkutan dengan judul :; "pengaruh Lingkungan Keluarga
Muslim Terhadap pembinaan pribadi Remaja di Kampung Baru
Kelurahan pahandut, Xecamatan pahandut Kotamadya palangka
Raya propinsi Kalimantan Tengah,

Demikian surat keterangan ini kami berikan kepada
yang bersangkutan, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

3. NINM/Jurusan
4, program
5. Alamat

Ll

s e

Palangkarpa, 31 Mei 1990,

9@3\3 1X KAMPUNG BARI,




LAMPIRAN 8

EETUA RW. X KAMPUNG BARJ
KELU RAHAN PAHANIU T

Nomor : 10/ RW, X/KL~-PHDT/ v/1990.

Yang bertanda tangan dibawah ini, Xetua mkun warga
X Kampung Baru, Kelurahan pahandut, Kecam#tan pahandut,
Kotamadya palangkaraya, dengan ini menerangkan dengan
sebenarnya bahwa ;

1. Nama : MUHDAR, BA,

2. FKerjaan : Mahagiswa Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari palangkaraya.

3. NIM/Jurusan : 8715023921 / pendidikan agama,

4. Program S =1 (sarjana 1).

5. Alamat Jl. Cempedak No. 08 palangka~

Rey a.

adalah benar-benar telah melaksanakan research atau pene-
litian ilmiyah yang dimulai sejak tanggal 15 Maret sampai
dengan 31 Mei 1990 di Kampung Baru, dalam rangka pengum -
pulan data dan informasi guna penyusunan skripsi yang
berjudul : pengaruh lingkungam keluarga muslim terhadap
pembinaan pribadi anak usia remaja di Kampung Bamu, Kelu-
rahan pahandut, Kecamatan pahandut, Kotamadya palangkara-
ya, propinsi Kalimantan fPengah,

Demikian purat keterangan ini kami berikan kepada
Yang bersangkutan, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya,

Lo .

Palangkarsya, 31 Mei 1990.
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LAMFIRAN 9

PEMERINTAH KOTAMAIYA DAERAH TINGKAT II PALANGKARAY A
KECAMATAN PAHANIUT
KEIU RAHAN PAHANIUT

JALAN KH, AHMAD DAHLAN NOMOR : 1 TELP., PALANGKARAY A

RAT TE
Nomor 3 140/165/101/v/1990.

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Kelurahan
pPahandut, Kecamatan pahandut, Kotamadya Palangkareya, de-
ngan ini menerangkan dengan sebenarmya bahwa g

1. Nam a : MUHDAR, BA,

2. Pekerjaan s Mahasiswa Fakultas farbiyah IAIN
Antasari palangkaraya.
8715023921 / Pendidikan Agama,

S -1 (Sarjana 1).

J1l. Cempedak No.08 palangkaraya.

adalah benar-benar telah melaksanakan research atau pene-
litian ilmiyah yang dimulal sejak tanggel 15 Maret sampai
dengan tanggal 31 Mei 1990 diwilayah kelurahan kami, da -
lam rangka pengumpulan data dan informasi guna penyusunan
skripsi yang bersangkutan dengan judul g "Pengaruh Ling -
kungan Keluarga mMualim terhadap Pembinaan pribadi Anak U-
sla Remaja di Kempung Baru, Kelurahan Pahandut, Kecamatan
Pahandut, Kotamadya palangkarsya, Propinsi Kalimamtan Te-
ngah,

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebe-
narnya dan kami berikan kepada yang bersangkutam, agar
dapat dipergunakan seperlunya,

;Ea;'%ama. 31 Mei 1990.

3« NIM / Jurusan
4. Program
9« Alamat

L LI L L
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LAMPIRAN 10

DEPARTEMEN AGAMA
LISTITUT AGAMA ISLAM NZESRI v
ANTASARTE:
FAKULTAS TARSIYA: PAI/GVOKR RRYL

Yang bertanda tangan di bawah imi :

l.Nana B30 D ke B o Brkiaainwunso
2. Tempat/tanggal lahir ; PAMrxasad, . 1,JULL.1954... -
3. NIM : 87190239200t iiniiianiaan
: PENDIDIKAN, AQAMY, . .......
5. Kridet Yang Dipercleh  : 154{1958, (THESIS/MAKALAH),

€, T.doko Prestasi Yuiula= 3 260, (DUA KCMA ENAM FUIDH)
tif

L Jurusan

Berdasarxan hasil studi yang sucdah saya peroleh sebagai
tersebut di satas, mai’a dngan inl saya menyatakan merilin )a-

lur studl donsan kewn jiban mombuat :

TESIS / YisCicakEyy

Yarikut akan mempersiapkannya sesual dengan Ketsutuan Pera -

samwsy /

tuian Rektor [aIM Antasardi Nowor : Ob ™ Luu 1986 ° tentang

;az=buatan Tesis Dan Monciau. . 7 . ” .

-~

Mengetuiui,

Doren Pembizting,

( A} )
NIP, 150201365,
Mengetabmd /nanyebu jul
A.n, DEEAN
Ketua Jurusarc

Q]{ L
= __od, Umu’ e
NIp. 20170330, = .

e






LAMPIRAN 12 109
DEPARTEMEN AGALNA ‘

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI "ANTASARIM
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA

Jhe DR, WAHIDIN SUDTROHUSODO, NOMOR = 2 TLP. 21438 PALANGKA RAYA

Nomor
Lamp

Ilal:

-

661/IN/5/PT.A/YIR/PP.099/90
- KEPADA

Intensitas konsultagi Yri, MUHEDAR
dan bimbingan penyuluhan

Skripsi/makalah Skripsi/makalah

PALANGKA RAYA

Agsalemna'olaiicuni wre wh.

Dalam rangka memberikan kesempatan kepada Saudare untuk
dapat menyelecailken program gtudi peda semesgter ganjil tehun
akademl 1990/1991, make kami minta Seaudara dapat meningkat -
kan/mengintennifian konuultuol punn mendoapeatken bimbingan
lebih intensif dari dosen pembimbing ckripel/mekelah masing
maaing. '

Perlu kami tezaskan bahwa pembimbing tidek diperkenan
kan untul memberikan rekomendasi,persetujuan suatu skripsi/
makaloh dimunaqasahken atau diseminarkaen, Jike Saudara belum
melakoanaken konsultasli secara intensif serta proses bimbing
an gudah selesal sebageimans mestinya.

Derdkienlah untuk mendapat perhatien dan menjadi behsn
lebih lanjut.

Wassalam

DEKAN,

/" NIP. 150-1-83 084

dcmbugan

YTH.

Sap. Ve DRS. H.M. HUSEIN 2, DRA. RAHMA NIAR

--------

geluku pembimbing ckripsi/makaleh ybae

Palangka Raya, 3 Oktober'90

Mahagiswe program penyusun

1
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LAMIP'T RAN 14

DAFTAR RIWAY AT HIIUP

1. Nama lengkap

MUHDAR, B

Ze Tempat dan tanggal lahir ; T'amekasan, 1 Juli 1954.

3. Jenis kelamin : Laki-laki,

4, [febangsaan : Indonesia,

5% A ganma : 1 8lam,

6. Status perkawinan : Sudah kawin,

'7. lendidikan ¢ % SDN palangkaraya | tae

e

hun 19699
SMPN I1 Ppalangka Raya

" tahun 1972.

Ce

d.

Ee

f.

PGAN IV Tahun palangka-
Raya tahmun 1973,

PGAN VI Tahun palangke-
Raya tahun 1974.
Sarjana Muda Pakultas
Tarbiyah YAIN Sunan am-
pel di palangkaraya ta-
hun 1986,

Mahasiswa Pakultas Tar
biyah IAIN Antesari pa-
langkaraya Semester te-
rakhir talmn jkademi
1989/1990.

Kursus Mengetik 10 Jari
Tutup Mata pPerguruan
Batri Jaya palangkargya
tamn 1979.

8. rekerjaan sekarang : Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
1 AIN Antasari palangkaraya,

9. Alamut sekarang : Jelan (Cempedak Nemor : 08
Rkls 02 RW X Kampung Bar
Palangkaraya,

i



— -

112

10, Qrang tua :
a, Ayah
b. Ibu
c. Pekerjaan

HALIL. A.
NAFYAH.
PURNAWIRAWAN ABRI TNI-AD.

an

a, Nama
b. pekerjaan

12, Anak $
a, Nama : MUHAMMAD IZZUDDIN.
b. Umur : 5 Tahun,
e, Jenis Kelamin : Laki-laki.

pemikian daftar riwayat hidup ini kami buat dengan
sebenarnya dan apabila dikemudian hari ternyata terdapat

kekeliruan, maka akan kami adakan perbaikan seperlunya.

palangkaraya, 10 Okdober 1990.

Yang membuat,
Penulis;

MUHDAR , BA..




